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ABSTRAK 
 
Judul : Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kelas VIII pada 
materi relasi dan fungui ditinjau dari self 
confidence 

Nama  : Syarofatul Catur Mumpuni K. 
NIM  : 1608056019 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas 
VIII dalam materi relasi dan fungsi ditinjau dari self 
confidence. Penelitian ini merupakan kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data diperoleh dari 
angket, tes dan wawancara. Subjek pada penelitian ini terdiri 
dari 19 peserta didik untuk mengumpulkan data angket dan 
tes. Kemudian diambil 6 peserta didik untuk wawancara, 
yaitu 2 dari tingkat self confidence tinggi, 2 dari tingkat self 
confidence sedang dan 2 dari tingkat self confidence rendah. 
Metode analisis data melalui 3 tahap, yaitu reduksi data 
(reduction), penyajian data (data display), dan penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing/verification). 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan 
self confidence tinggi telah memenuhi kelancaran (Fluency), 
Kefasihan (Flexibility) dan kebaruan (Originality). 
Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik dengan 
self confidence sedang menunjukkan bahwa indikator 
kemampuan berpikir kreatif matematis Kelancaran (Fluency) 
dan Kebaruan (Originality) telah terpenuhi, namun indikator 
Kefasihan (Flexibility) belum terpenuhi. Kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik dengan self confidence rendah 
menunjukkan bahwa mereka tidak mampu memenuhi 
kelancaran (Fluency), Kefasihan (Flexibility) dan kebaruan 
(Originality). 
Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Self 
Confidence, Relasi dan Fungsi.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi huruf Arab-Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 
konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
 

 ṭ ط Tidak dilambangkan ا

 ẓ ظ b ب

 ` ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ‘ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 
Bacaan Madd:   Bacaan Diftong: 
ā = a panjang   au =  َْاو 
ī = i panjang  ai  =  َْاي 
ū = u panjang  iy  =  ِْاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berpikir kreatif diperlukan untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan, baik 

pemasalahan matematika maupun masalah nyata 

dalam kehidupan karena berpikir kreatif lebih tinggi 

daripada pemahaman (Risnawati dkk, 2019). 

Kemampuan berpikir kreatif memicu munculnya 

suatu produk baru, baik berbentuk karya nyata 

maupun gagasan, dalam karya baru maupun karya 

hasil kombinasi dari produk sebelumnya namun 

dengan karakteristik berbeda (Nurqolbiah, 2016). 

Andiyana, Maya, & Hidayat (2018) mendefinisikan 

kemampuan berpikir kreatif matematis sebagai 

kemampuan berpikir guna menciptakan ide baru yang 

orisinil, berbeda, dan tidak umum, sehingga 

membawa hasil yang tepat dan akurat. Oleh karena 

itu, mempelajari matematika penting untuk 

membiasakan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

matematis terhadap peserta didik sangat penting 

untuk melatih mereka menggunakan kreativitas sejak 

dini (Damsir Ali et all, 2021). 
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Islam mengajarkan agar umatnya dapat berpikir 

kreatif seperti dalam kisah nabi Nuh. Allah SWT. 

memerintahkan Nabi Nuh untuk membuat perahu 

agar bisa digunakan untuk menyelamatkan dirinya 

saat tertimpa air bah, sementara belum pernah ada 

yang tahu bagaimana cara membuat perahu serta 

tidak tahu bentuk perahu. Hal ini tertulis dalam Quran 

Surah Hud ayat 37: 

وَاصْنَعِ الْفلُْكَ بِاعَْيُنِنَا وَوَحْيِنَا وَلََ تُخَاطِبْنِيْ فِى 

غْرَقوُْنَ  ) هُود:  الَّذِيْنَ  هُمْ مُّ (٧٣ظَلمَُوْا ۚاِنَّ  

“Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan 

petunjuk wahyu Kami, dan janganlah engkau 

bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang 

zalim. Sesungguhnya mereka itu nanti akan 

ditenggelamkan”. 

Ayat diatas menerangkan bahwa kisah nabi Nuh 

dapat dijadikan contoh isyarat untuk berpikir kreatif. 

Nabi nuh diperintahkan oleh Allah SWT. untuk 

membuat kapal, padahal posisinya di gurun pasir yang 

dianggap tidak mungkin untuk membuat kapal karena 

jauh dari laut. Namun, Nabi Nuh tetap melaksanakan 

perintah Allah SWT. dan berhasil membuat kapal. 

Ayat ini membahas tentang pembuatan sesuatu yang 

baru. Pada saat itu teknologi membuat kapal relatif 
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jarang, Nabi Nuh mampu menunjukkan sebuah 

produk baru. Seperti pendapat dari Nurqobilah dan 

Adiyana dkk diatas, bahwa kemampuan berpikir 

kreatif berhubungan dengan proses penciptaan. 

Dikaitkan dengan sesuatu yang baru, digunakan untuk 

pemecaham masalah, dan memerlukan kombinasi 

data, informasi dan unsur ide. Proses pembuatan 

kapal menunjukkan beberapa unsur berpikir kreatif. 

Dari kisah Nabi Nuh terselip anjuran kepada kita 

untuk terus berpikir kreatif agar bisa bertahan hidup 

dan memberi manfaat kepada kehidupan. 

Berdasarkan uraian diatas, kemampuan berpikir 

kreatif matematis sangat penting dimiliki oleh peserta 

didik agar dapat menyelesaikan permasalahan 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis 

juga sangat berguna untuk memperlajari materi 

terkait kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini difokuskan  pada materi relasi dan 

fungsi di MTs Negeri 1 Way Kanan untuk mengetahui 

sejauh mana kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. Sebagaimana dalam Permendikbud 

Nomor 58 tahun 2014 terkait kurikulum 2013 

SMP/MTs, materi relasi dan fungsi merupakan materi 

pada semester ganjil kelas VIII.  
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Menurut wawancara terhadap guru mata 

pelajaran matematika MTs Negeri 1 Way Kanan, Ibu 

Susi Herawati S.Pd mengungkapkan bahwa peserta 

didik terbiasa mengerjakan soal relasi dan fungsi 

persis sesuai dengan cara yang diajarkan guru, 

peserta didik cenderung kesulitan menyelesaikan soal 

terkait grafik relasi dan fungsi, serta masih belum 

tepat membedakan relasi dan fungsi. Sehingga 

gagasan atau ide peserta didik kurang bisa 

tersalurkan dan dapat dikatakan kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik belum berkembang 

optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian Andiyana, 

Maya, & Hidayat (2018), bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis 33 peserta didik disalah satu SMP di 

Desa Ngamprah masih sangat rendah. Dari penelitan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif matematis peserta didik masih rendah. 

Sehingga peneliti ingin mengetahui tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis di MTs Negeri 

1 Way Kanan. 

Salah satu aspek kepribadian yang perlu dimiliki 

agar kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik berkembang yaitu self confidence. Menurut 

Lauster (dalam Nurpalah dan Setyawidianingsih, 
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2019) self confidence adalah sikap atau keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri sehingga tidak 

terlalu cemas dalam bertindak, merasa bebas 

melakukan apapun sesuai keinginan dan bertanggung 

jawab atas keputusannya. Seperti penelitian yang 

telah dilakukan Dini, Wijaya, & Sugandi (2018) bahwa 

self confidence berpegaruh positif sebesar 74,6% 

dalam pembelajaran matematika. Ciftci & Yildiz 

(2019) mengemukakan bahwa self confidence adalah 

salah satu struktur psikologis terpenting yang harus 

ditekankan dalam proses pembelajaran. Sehingga self 

confidence peserta didik sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik 

MTs Negeri 1 Way Kanan, diperoleh bahwa 65% 

peserta didik mengnggap matematika sebagai 

pelajaran yang sangat sulit dan membuat kurang 

percaya diri (self confidence). Kurangnya self 

confidence ini tentu berpengaruh terhadap tujuan 

pembelajaran. 

Menyelesaikan permasalahan terkait kemampuan 

berpikir kreatif matematis harus diimbangi dengan 

self confidence. Berdasarkan penelitian Winarsih, 

Masfufah & Kadarisma (2018) korelasi self confidence 
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dan kemampuan berpikir kreatif matematis  peserta 

didik berada pada kategori positif sedang sebesar 

(            . Sehingga kenaikan self confidence 

berbanding lurus dengan kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik, begitu pun sebaliknya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik 

melakukan penelitian lanjutan terkait. “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII Pada Materi Relasi Dan Fungsi Ditinjau Dari 

Self Confidence”. 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah, 

diperoleh identifikasi permasalahan yaitu: 

1. Peserta didik kesulitan menyelesaikan soal yang 

memuat grafik. 

2. Peserta didik masih belum tepat membedakan 

antara relasi dan fungsi. 

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 

didik belum optimal, masih kesulitan 

menyelesaikan soal relasi dan fungsi. 

4. Kurangnya tingkat self confidence (percaya diri) 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
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C. Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus pada deskripsi 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi 

relasi dan fungsi ditinjau dari self confidence peserta 

didik kelas VIII. Batasan-batasan penelitian ini adalah: 

1. Variabel dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan self confidence. 

2. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik 

kelas VIII unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan. 

3. Materi yang digunakan yaitu relasi dan fungsi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus 

penelitian, dan identifikasi masalah maka rumusan 

masalah penelitian ini yaitu “Bagaimana kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik kelas VIII 

pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari self 

confidence?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui 

dan menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kelas VIII pada materi relasi 

dan fungsi ditinjau dari self  confidence. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberi tambahan ilmu pengetahuan terkait 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

ditinjau dari self confidence. 

b. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya 

terkait kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Peserta didik dapat mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

masing-masing. 

2) Peserta didik dapat mengetahui tingkat 

self confidence yang ada di dalam dirinya. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat mengetahui tingkat self 

confidence dan kemampuan berpikir kreatif 

matematis untuk membantu perencanaan 

pembelajaran selanjutnya. 
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c. Bagi Sekolah 

Menjadi acuan sekolah dalam optimalisasi 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mengetahui lebih lanjut terkait 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik menurut  self confidence. 

2) Menambah wawasan terkait hubungan 

antara kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan self confidence. 

3) Memperoleh pengalaman langsung dalam 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis ditinjau dari self confidence. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Berpikir Kreatif Matematis 

Berpikir kreatif matematis merupakan 

keterampilan pemecahan masalah matematika 

peserta didik dengan menggunakan solusi baru 

atau kombinasi dari pengalaman sebelumnya 

(Zainudin, 2020).  Kemampuan berpikir kreatif 

matematis mencakup kemampuan pemecahan 

masalah melalui berbagai cara untuk 

menghasilkan berbagai gagasan, menghasilkan 

prosedur baru serta pengembangan ide 

(Rasnawati dkk, 2019). Menurut Armandita dkk 

(2017) kemampuan berpikir kreatif matematis 

adalah hasil interaksi antara peserta didik, 

pendidik, beserta lingkungannya. B Cahyono, A 

Aunur Rohman & M. Fauzi (2021) berpendapat 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 

mampu mendorong seseorang untuk terampil 

untuk memecahkan masalah dan menemukan 

berbagai alternatif solusi. 

Hidajat (2021) menjelaskan bahwa berpikir 

kreatif matematis merupakan jenis berpikir 
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tingkat tertinggi karena berpikir kreatif matematis 

difokuskan pada proses menghasilkan berbagai 

ide orisinil dan memegang peran penting dalam 

memecahkan masalah yang kompleks. Lince 

(2016) juga berpendapat bahwa berpikir kreatif 

matematis peserta didik mampu untuk 

memunculkan ide, membuat keputusan dan 

membuat generalisasi. Berpikir kreatif matematis 

adalah keterampilan kognitif yang penting dalam 

pembelajaran matematika kerena terdiri dari 

proses penemuan yang melatih berpikir kreatif 

peserta didik (Yayuk et al, 2020). 

Indikator berpikir kreatif matematis menurut 

Risnawati dkk (2017), yaitu: 

a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan 

menghasilkan gagasan atau pertanyaan dalam 

jumlah yang besar. 

b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan 

memproduksi banyak pemikiran. 

c. Originality (keaslian), merupakan kemampuan 

berpikir melalui cara baru atau melalui 

tampilan yang unik. 
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d. Elaboration (elaborasi), mencakup  

kemampuan merinci dengan detail suatu 

objek, gagasan, maupun kondisi. 

Menurut Zainudin (2020) indikator berpikir 

kreatif matematis yaitu: 

a. Fluency atau kelancaran,  merupakan frekuensi 

jawaban peserta didik dalam pemecahan 

masalah. 

b. Flexibility atau kefasihan, yaitu banyaknya cara 

yang digunakan peserta didik dalam 

pemecahan masalah. 

c. Originality atau kebaruan jawaban dibanding 

jawaban sekelompok peserta didik yang 

mengerjakan soal. 

Berdasarkan uraian diatas, indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis menurut 

Zainudin yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan keaslian (originality). 

2. Self Confidence 

Menurut Lauster (2015) self confidence yaitu 

keyakinan kepada kemampuan diri sendiri 

sehingga tidak terlalu cemas dalam bertindak,  
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merasa bebas melakukan hal-hal yang sesuai 

keinginan serta bertanggung jawab. Menurut Dini, 

Wijaya, & Sugandi (2018) melalui Self confidence 

setiap individu memendang diri sesuai konsep 

diri, serta selalu termotivasi dari pencapaian 

keberhasilan dalam pemecahan masalah yang 

dihadapi. Menurut Akbari & Sahibzada (2020) Self 

Confidence adalah keyakian yang dimiliki peserta 

didik dalam melakukan sesuatu dengan sukses. 

Andini dkk (2018) mengungkapkan self 

confidence sebagai kepercayaan individu untuk 

berkompetisi dan meraih kesuksesan, percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri serta mampu 

menghadapi segala situasi di lingkungannya. 

Menurut Parsons Croft & Harrison (dalam 

Noviyana, Dewi, & Rochmad, 2019) self confidence 

dibedakan dalam tiga domain yaitu: Percaya pada 

matematika secara keseluruhan, Kepercayaan 

pada topik, dan Kepercayaan pada pengaplikasian. 

Menurut Ismawati (dalam Amalia dkk, 2015), 

terdapat lima Indikator self confidence yaitu: 

a. Percaya pada kemampuan diri 

b. Menjadi diri sendiri 

c. Siap menghadapi penolakan  
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d. Mengendalikan diri dengan baik 

e. Berpikir positif 

Indikator self confidence menurut Guilford 

(dalam Nurqolbiah, 2019) yaitu: 

a. Percaya terhadap kompetensi diri. 

b. Mandiri dalam mengambil keputusan dan 

tidak bergantung pada orang lain. 

c.  Menganggap kegagalan atau keberhasilan 

bergantung pada usaha diri, optimis, tenang 

dan pantang menyerah (internal locos of 

control). 

d. bersikap positif menyikapi masalah. 

e. Mudah beradaptasi dan bersosialisasi dalam 

kegiatan komunikasi di berbagai situasi. 

f. Bersudut pandang objektif, realistis, serta 

rasional. 

Menurut self confidence Lauster (2015) 

Indikator meliputi: 

a. Percaya terhadap kemampuan pribadi 

b. Optimis menghadapi kesulitan 

c. Berani menyuarakan pendapat 

d. Mandiri dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan uraian diatas, untuk peneitian ini, 

indikator self confidence yang yaitu indikator dari 
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Lauster meliputi, percaya akan kemampuan 

pribadi, optimis menghadapi kesulitan, berani 

menyuarakan pendapat dan mandiri dalam 

mengambil keputusan. 

3. Relasi dan Fungsi 

Relasi dan fungsi adalah salah satu materi 

yang wajib diajarkan dalam pelajaran matematika 

SMP/MTs. Menurut Permendikbud Nomor 58 

tahun 2014 terkait kurikulum 2013 SMP/MTs, 

materi relasi fungsi ada pada semester ganjil kelas 

VIII. 

a. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) 

dan Indikator 

1) Kompetenai Inti 

KI 3: Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (fakta, konsep, dan prosedur) 

berlandaskan rasa ingin tahu terkait ilmu 

pengetahuan, teknologi, budaya, seni, pada 

kejadian dan fenomena nyata. 

KI 4: Mengolah, menyaji dan menalar pada 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 
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mengarang) sesuai dengan pembelajaran 

di sekolah dan sumber lain dalam sudut 

pandang/teori (Permendikbud, 2018). 

2) Kompetensi Dasar 

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan 

relasi dan fungsi dengan beragam 

representasi (kata, tabel, grafik, 

diagram, dan persamaan) 

4.3 Menyelesaikan masalah terkait relasi 

dan fungsi menggunakan berbagai 

representasi (Permendikbud, 2018). 

3) Indikator 

3.3.1 Menyajikan dan menentukan suatu 

relasi melalui beragam representasi 

(grafik, diagram dan himpunan 

pasangan berurutan) 

3.3.2 Menyajikan fungsi dengan beragam 

representasi (himpunan pasangan 

berurutan, diagram, persamaan, 

grafik, dan tabel) 

4.3.1 Menyatakan suatu relasi dan fungsi 

dengan kehidupan sehari-hari 
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b. Materi Relasi dan Fungsi 

1) Relasi 

Relasi himpunan A ke B merupakan 

hubungan yang memasangkan anggota 

himpunan A ke anggota himpunan B. 

Suatu relasi dapat dinyatakan melalui 

tiga cara, yaitu diagram panah, himpunan 

pasangan berurutan dan diagram 

kartesius.  

2) Fungsi 

Fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke 

himpunan B merupakan relasi yang 

memasangkan setiap anggota A dengan 

tepat satu anggota B. 

Syarat relasi yang temasuk Fungsi 

yaitu: 

a) Setiap anggota A mempunyai 

pasangan di B. 

b) Setiap anggota A memiliki tepat satu 

pasangan di himpunan B. 

Notasi suatu fungsi dapat ditulis sebagi 

berikut: 

      atau      (   
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dibaca fungsi   memetakan   anggota A ke 

  anggota B oleh fungsi  . 

Himpunan     yang memuat   disebut  

daerah hasil (range). 

Fungsi adalah bentuk khusus dari 

relasi, sehingga dapat dinyatakan melalui 

diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan, diagram kartesius,. 

Suatu pemetaan atau fungsi dari 

himpunan A ke himpunan B dapat dibuat 

grafik pemetaannya. Grafik suatu fungsi 

adalah bentuk diagram kartesius dari 

suatu fungsi. Suatu fungsi dapat 

dinyatakan dengan lima cara, yaitu 

dengan himpunan pasangan beurutan, 

diagram panah, persamaan fungsi, tabel 

dan grafik.  

Berdasarkan uraian diatas perbedaan 

relasi dan fungsi yaitu, relasi merupakan 

hubungan antara dua himpunan. Sedangkan 

fungsi merupakan suatu relasi khusus yang 

memasangkan setiap anggota asal (domain) 

tepat satu anggota kawan (kodomain). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Setelah melakukan kajian pustaka, ada beberapa 

penelitian sebelumnya yang secara tidak langsung 

relevan dengan penelitian yang diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian oleh L Wijaya, Rochmad & A Agoestanto 

(2016) dalam jurnal yang berjudul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

SMP Kelas VII Ditinjau dari Tipe Kepribadian”. 

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh 

hasil, yaitu  subjek dengan kepribadian (1) artisan, 

yaitu memiliki kelancaran dan keluwesan dengan 

cukup baik, keaslian dalam katagori baik, dan 

elaborasi dalam katagori tidak baik; (2) guardian 

yaitu memiliki aspek kelancaran dengan katagori 

cukup baik, keluwesan dan keaslian kurang baik, 

dan elaborasi tidak baik; (3) idealist yaitu 

memiliki kelancaran, keluwesan, keaslian temasuk 

katagori cukup baik namun elaborasi dala katagori 

tidak baik; dan (4) rationali yaitu memiliki 

kelancaran, keaslian, keluwesan, dan elaborasi 

dalam katagori sangat baik, serta memenuhi 

empat aspek kemampuan berpikir kreatif 
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matematis yang  tidak dipenuhi oleh tipe 

guardian, artisan, dan idealist. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun 

perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah penelitian tersebut meninjau dari tipe 

kepribadian dengan model PBL maka peneliti 

akan menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan meninjau dari self confidence. 

Selain itu penelitian sebelumnya meneliti 

mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis 

secara umum atau tidak disebutkan materi yang 

digunakan, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada materi tertentu yaitu relasi dan fungsi. 

2. Penelitian oleh Risma Amelia, Usman Aripin & 

Nurul Hidayani (2018) dalam jurnal yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik 

Siswa SMP Pada Materi Segitiga dan Segiempat” 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pencapaian tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis masih dibawah rata-rata kriteria 

ketuntasan minimum (KKM). 
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Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun 

dalam penelitian sebelumnya hanya untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis saja pada materi segitiga dan 

segiempat. Sedangkan pada penelitian ini akan 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi relasi dan fungsi yang 

ditinjau dari self confidence peserta didik.  

3. Penelitian oleh  Nandya Paramitha & Tri Nova 

Hasti Yunianta (2017) dalam jurnal yang berjudul 

“Analisis Proses Berpikir Kreatif Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Materi 

Aritmatika Sosial Siswa SMP Berkemampuan 

Tinggi”  

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa (1) 

pada tahap persiapan, subjek sedikit mengalami 

kesulitan memahami maksud soal maka subjek 

cenderung bertanya kepada peneliti atau 

temannya, mengingat-ingat materi yang telah 

diajarkan oleh guru, mencoba beberapa cara 

untuk menyelesaikan masalah; (2) pada tahap 

inkubasi, subjek cenderung membaca soal berkali-



22 
 

kali, merenung memikirkan cara menyelesaikan 

soal, mengaitkan soal dalam kehidupan sehari-

hari, dan mengingat-ingat materi yang diajarkan 

oleh gurunya; (3) pada tahap iluminasi, subjek 

dapat memecahkan soal dengan melogika, 

berimajinasi, cenderung mencoba satu persatu, 

mencari cara cepat dengan membagi, mengkali, 

atau menjumlahkan bilangan yang telah diketahui, 

serta mencari salah satu yang ditanyakan dan 

dianggap mudah; (4) pada tahap verifikasi, 

terkadang subjek dapat menyelesaikan masalah 

namun hasilnya belum tepat, terkadang subjek 

menemukan beberapa cara dalam memecahkan 

masalah serta menyadari masih ada jawaban yang 

lain tetapi malas mencari, dan terkadang tidak 

mau mencari cara lain. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

berpikir kreatif matematis. Namun pada 

penelitian sebelumnya berfokus pada proses 

berpikir kreatif matematis peserta didik dalam 

pemecahan masalah pada materi aritmatika sosial. 

Sedangkan pada penelitian ini, peneliti ingin lebih 

berfokus pada kemampuan berpikir kreatif 
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matematis pada materi relasi fungsi ditinjau dari 

self confidence. 

4. Penelitian oleh  Eko Sujarwo & Tri Nova Hasti 

Yunianta (2018) dalam jurnal yang berjudul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

VIII SMP Dalam Menyelesaikan Soal Luas Bangun” 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dua 

subjek mampu memenuhi tiga aspek berpikir 

kreatif, yaitu kelancaran, keluwesan dan 

orisinalitas sehingga berada pada urutan sangat 

kreatif. Sedangkan satu subjek lainnya hanya 

dapat memenuhi dua aspek berpikir kreatif, yaitu 

kelancaran dan keluwesan sehingga berada pada 

urutan kreatif. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun 

dalam penelitian sebelumnya hanya menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

soal luas bangun. Sedangkan pada penelitian ini 

akan menganalisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi relasi dan fungsi yang 

ditinjau dari self confidence peserta didik. 



24 
 

5. Penelitian oleh  Ayuni, R., dkk (2018) dalam jurnal 

yang berjudul “Analisis Tingkat Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan 

Permasalahan Pada Materi Lingkaran”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kemampuan berpikir kratif 

siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi 

lingkaran. Berdasarkan data yang dianalisis 

tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 

berbeda-beda perbutir soal. Siswa hanya mampu 

mencapai kategori tidak kreatif, kurang kreatif 

dan cukup kreatif, namun tidak ada siswa yang 

mampu mencapai pada kategori Kreatif dan 

Sangat Kreatif. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Namun 

dalam penelitian sebelumnya hanya menganalisis 

kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan 

masalah pada materi lingkaran. Sedangkan pada 

penelitian ini akan menganalisis kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada materi relasi dan 

fungsi yang ditinjau dari self confidence peserta 

didik. 



25 
 

Berdasarkan ulasan diatas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian termaruk Analisis kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik  berdasarkan 

self confidence, berjudul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Kelas VIII 

pada Materi Relasi dan Fungsi ditinjau dari Self 

Confidence”. 

C. Kerangka Berpikir 

Berpikir kreatif matematis merupakan 

keterampilan pemecahan masalah matematika 

peserta didik dengan menggunakan solusi baru atau 

kombinasi dari pengalaman sebelumnya (Risnawati 

dkk, 2019; Zainudin, 2020). Pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif matematis perlu 

dilaksanakan karena membawa manfaat luas terhadap 

kehidupan, tidak hanya masalah matematika namun 

lebih luas hingga masalah dalam kehidupan sehari-

hari. 

self confidence yaitu keyakinan kepada 

kemampuan diri sendiri sehingga tidak terlalu cemas 

dalam bertindak,  merasa bebas melakukan hal-hal 

yang sesuai keinginan serta bertanggung jawab, 

kompetitif dan semangat meraih kesuksesan, percaya 

terhadap kemampuan diri sendiri serta mampu 
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menghadapi segala situasi di lingkungannya. 

(Nurpalah & Setiyawidianingsih, 2019; Andini dkk, 

2018; Dini, Wijaya & Sugandi, 2018). Tingkat self 

confidence terdiri dari tiga, yaitu tinggi, sedang dan 

rendah. Peserta didik yang memiliki self confidence 

tinggi sangat mendukung untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika. Relasi dan fungsi 

merupakan salah satu materi matematika pada kelas 

VIII pada semester ganjil (Permendikbud, 2014). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif matematis pada materi 

relasi dan fungsi ditinjau dari self confidence, pada 

peserta didik kelas VIII melalui pemberian tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

dianalisis sesuai tingkat self confidence. Skema 

penelitian tersaji pada bagan berikut: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi relasi dan fungsi peserta 

didik kelas VIII? 

2. Bagaimana tingkat self confidence peserta didik 

kelas VIII?  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian dimana penulis adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi (Sugiono, 

2017). Pendekatan ini bersifat deskriptif, karena 

penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 

hipotesis tertentu melainkan hanya menggambarkan 

keadaan suatu subjek berdasarkan teori yang sesuai 

kondisi lapangan. Penelitian bertujuan untuk meneliti 

kemampuan berpikir kreatif matematis materi relasi 

dan fungsi ditinjau dari self confidence peserta didik 

kelas VIII. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Way 

Kanan yang beralamatkan di Jl. H. Ibrahim, Kel. Kasui 

Pasar, Kec. Kasui, Kab. Way Kanan, Provinsi Lampung. 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 

2021/2022 bulan November-Desember 2021. 

Pendistribusian angket self confidence dan tes 
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kemampuan berpikir kreatif dilaksanakan pada 22 

November 2021, sedangkan wawancara dilaksanakan 

pada tanggal 4, 6 dan 7 Desember 2021.  

C. Sumber Data 

Penentuan subjek penelitian meminta 

pertimbangan guru mata pelajaran matematika untuk 

menentukan kelas yang dijadikan subjek. Sumber data 

diperoleh langsung dari subjek penelitian yaitu 

peserta didik kelas VIII Unggulan MTs Negeri 1 Way 

Kanan. Sumber data dalam penelitian ini adalah  

sumber data primer yaitu angket self confidence, hasil 

tes kemampuan berpikir kreatif matematis pada 

materi relasi dan fungsi serta wawancara kepada 

subjek peneltian. 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui tingkat 

self confidence peserta didik berdasarkan tiga 

katagori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Angket 

diadopsi dari Nurpala & Setyawidianingsih 

(2019). Dalam penelitian ini digunakan skala 

likert dengan empat opsi jawaban yaitu, sangat 
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tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S), 

sangat setuju (SS).  Kualitas angket  diuji coba 

kepada kelas XI Unggulan MTs Negeri 1 Way 

Kanan. Analisis instrumen angket meliputi 

validitas dan reliabel. 

a) Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui 

valid dan tidaknya angket. Uji Validitas 

dilaksanakan dengan teknik Product Moment 

(Sudijono, 2016): 

     
 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir pernyataan 

   = skor total 

Intrumen termasuk valid bila     positif 

dan            (Sudijono, 2016). Demi 

ketelitian dan kecepatan analisis digunakan 

korelasi product moment berbantu Microsoft 

Excel.  

Berdasarkan perhitungan uji analisis 

validitas tiap butir diperoleh: 
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Tabel 3. 1 Analisis Validitas Angket 

 
Berdasarkan tabel, dari 30 pernyataan 

uji coba diperoleh 25 pernyataan yang valid. 

Pernyataan yang invalid tidak digunakan 

dalam penelitian, sehingga 25 pernyataan 

yang valid akan digunakan dalam penelitian 5 

lainnya dibuang. Angket tidak diujicobakan 

kembali kerena pernyataan masih mencakup 
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semua indikator self confidence. Uji validitas 

Angket uji coba tersaji rinci pada lampiran 4 

dan perhitungan validitas angket uji coba 

tersaji pada lampiran 5. R tabel 0,468 didapat 

dari rumus (df) = N dengan signifikansi 5%, 

dimana N adalah jumlah responden. Jumlah 

responden pada uji coba terdapat 18 peserta 

didik sehingga df = 18. Nilai R tabel pada 

df=18 dan signifikansi 5% sebesar 0,468. 

Dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 R tabel 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas angket dilaksanakan dengan 

rumus Alpha sebagaimana dalam 

(Sudijono,2016) berikut: 
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    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

Keterangan: 

     = reliabilitas yang dicari 

   = banyaknya pernyataan 

  
   =jumlah varian skor tiap butir pernyataan 

  
   = varian skor total 

Angket dikatakan reliabel bila nilai 

reliabilitas diatas 0,70. Demi ketelitian dan 

kecepatan dalam analisis maka uji reliabilitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rumus Alpha yang dihitung dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas 

instrumen diperoleh hasil 0,93 karena nilai 

reliabilitas lebih dari 0,70 maka dapat 

disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel. 

Perhitungan reliabilitas angket uji coba dapat 

dilihat pada lampiran 13 dan Uji reliabilitas 

angket uji coba dapat dilihat pada lampiran 

14. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur dan 

memperoleh data kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik pada materi relasi dan 
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fungsi menggunakan instrumen tes. Tes yang 

digunakan berupa uraian sesuai indikator KD  

3.3.1, 3.3.2 dan 4.3.1 serta indikator kemampuan 

berpikir kreatif matematis. 

Uji kelayakan instrumen tes dilakukan melalui 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda. Uji coba instrumen tes dilaksanakan di 

kelas IX Unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan. 

Berikut analisis instrumen tes uji coba: 

a) Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

valid dan tidaknya instrumen dengan teknik 

Product Moment, dengan rumus sebagai 

berikut (Sudijono, 2016) : 

    
 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
  

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir soal 

   = skor total 

Instrumen dikatakan valid bila     positif 

dan            (Sudijono, 2016). Uji validitas 

berdasarkan korelasi product moment 
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berbantu Microsoft Excel untuk mendukung 

ketelitian dan kecepatan analisis.  

Hasil perhitungan uji analisis validitas tiap 

butir soal yaitu  sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Analisis Validitas Instrumen Tes 

 

Berdasarkan tabel, diperoleh 6 butir soal 

uji coba valid. R tabel 0,468 didapat dari 

rumus (df) = N dengan signifikansi 5%, 

dimana N adalah jumlah responden. Jumlah 

responden pada uji coba terdapat 18 peserta 

didik, yaitu pada df = 18 dan signifikansi 5%, 

diperoleh Nilai R tabel 0,468. Sebagaimana 

dalam gambar 3.1. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diuji dengan rumus 

Alpha. Adapun rumus Alpha yang dimaksud 

adalah (Sudijono,2016): 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )   

Keterangan: 
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     = reliabilitas yang dicari 

   = banyaknya soal 

  
   = jumlah varian skor tiap butir soal 

  
   = varian skor total 

Instrumen dikatakan reliabel bila ilai 

reliabilitas lebih dari 0,70. Uji reliabilitas 

dihitung dengan bantuan Microsoft Excel. 

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas 

instrumen diperoleh hasil 0,84. 

c) Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk 

mengetahui butir soal mudah atau sukar. 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal 

menggunakan rumus sebagai berikut (Lestari  

Yudhanegara, 2018): 

   
 ̅

   
  

Keterangan: 

    = indeks kesukaran 

 ̅  = rata-rata skor jawaban 

     = skor maksimum ideal 

Kriteria tingkat kesukaran sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Demi ketelitian dan kecepatan dalam 

analisis maka tingkat kesukaran dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel. Adapun tingkat 

kesukaran soal tersaji pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3. 4 Analisis Tingkat Kesukaran 

 

Berdasarkan tabel 3.4, diperoleh dari 6 

soal uji coba, 2 soal termasuk mudah dan 4 

soal sedang. Perhitungan tingkat kesukaran 

soal uji coba tersaji pada lampiran 22. 

d) Uji Daya Pembeda 

Tingkat pembeda dihitung dengan rumus 

berikut (Lestari & Yudhanegara, 2018): 



38 
 

    
  ̅      ̅ 

   
 

Keterangan: 

    = daya pembeda  

  ̅    = rata-rata kelompok atas 

  ̅  = rata-rata kelompok bawah  

    = skor maksimal ideal 

Kriteria daya pembeda diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Kriteria Daya Pembeda 

 

Adapun daya pembeda soal tersaji pada 

tabel 3.6 berikut:  

Tabel 3. 6 Analisis Daya Pembeda 

 



39 
 

Dari tabel diatas item soal nomor 1 sampai 

5 memiliki daya pembeda cukup dan soal 

nomor 6 memiliki daya pembeda baik. 

Perhitungan daya pembeda soal tersaji 

lengkap dalam  lampiran 24. 

Setelah melakukan analisis uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 

semua butir soal dapat digunakan dalam 

penelitian. 

3. Wawancara 

Wawancara penelitian dilaksanakan kepada 

beberapa sampel sesuai hasil tes uraian 

kemampuan berpikir kreatif matematis dan hasil 

angket self confidence. Pedoman wawancara 

digunakan sebelumnya telah divalidasi oleh 2 

dosen UIN Walisongo Semarang dan guru mata 

pelajaran di MTs Negeri 1 Way Kanan. Validasi 

dilakukan untuk mengetahui layak tidaknya 

pedoman wawancara digunakan. Lembar validasi 

pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran 

28-30. 

4. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 

untuk mengambil data yang diperlukan guna 
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mempermudah dalam proses penelitian. Data 

yang diperlukan berupa hasil tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan self confidence. 

E. Keabsahan Data 

Keabsaan data disusun berdasarkan empat 

kriteria, yaitu derajat kepercayaan, kebergantungan, 

keteralihan, dan kepastian (Moelong, 2017). 

1. Derajat Kepercayaan (Credibility) 

Derajat kepercayaan dilaksanakan dengan 

teknik triangulasi, dengan membandingkan data 

berdasarkan beberapa teknik. Data berupa tes 

kemampuan berpikir kreatif berbentuk uraian dan 

data dari  non tes berupa wawancara pada subjek 

dalam  waktu berbeda. 

2. Derajat Keteralihan (Transferability) 

Derajat keteralihan dilaksanakan dengan  

mengumpulkan dan menjabarkan rinci data 

terkait fokus penelitian. Uji keteralihan 

dilaksanakan dengan menjabarkan rinci deskripsi 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau 

dari self confidence peserta didik, melalui angket,  

tes uraian, dan wawancara. 

3. Derajat Kebergantungan (Dependability) 
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Derajat kebergantungan dilaksanakan dengan 

pengecekan untuk menjaga kejujuran selama 

proses penelitian. Data antara jawaban hasil 

kemampuan kemudian dibandingkan data self 

confidence  dan hasil wawancara. 

4. Derajat Kepastian (Confirmability) 

Derajat kepastian dalam penelitian kualitatif 

telah terpenuhi karena data penelitian diperoleh 

dengan sebenar-benarnya. Pemeriksaan kriteria 

kepastian dilaksanakan melalui teknik audit 

kepastian dan uji kebergantungan. Uji kepastian 

dilaksanakan selama proses penelitian 

berlansung. 

Data yang penelitian ini berupa data kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari self confidence 

Data kemampuan berpikir kreatif matematis dengan 

tes, data self confidance dengan angket, kemudian 

dikonfirmasi dengan wawancara. 

F. Metode Analisis Data 

Data hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik ditunjau dari self confidence 

serta hasil wawancara dianalisis dengan model Miles 

dan Huberman sebagaimana dalam (Sugiyono, 2017) 

aktivitas analisis data kualitatif dilakukan dengan 
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interaktif secara kontinu sampai tuntas, sehingga data 

telah jenuh. Aktivitas analisis data mencakup: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data meliputi kegiatan: 

a. Merangkum data self confidence peserta didik 

kemudian mengklasifikasikan sesuai katagori, 

(rendah, sedang, tinggi). 

b. Mengelompokkan data kemampuan berpikir 

kreatif matematis sesuai tingkat self 

confidence. Kemudian memilih sampel dari 

setiap kelompok sebagai subjek wawancara 

untuk dibandingkan dengan data hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

2. Penyajian Data 

Data penelitian disajikan dalam bentuk 

berikut: 

a. Jawaban tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik disajikan dalam 

gambar dilengkapi uraian singkat. 

b. Wawancara kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik disajikan dalam  

tanya jawab yang kemudian dipaparkan 

melalui  uraian singkat. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Kesimpulan dalam penelitian diperoleh 

melalui langkah berikut: 

a. Membandingkan hasil analisis tes subjek 

penelitian dengan hasil wawancara  

b. Menyimpulkan dan memaparkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari self 

confidence. 

Kesimpulan penelitian kualitatif berupa fakta 

baru. Temuan dapat berupa gambaran atau 

deskripsi secara lebih jelas dari objek penelitian. 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan membandingkan hasil tes 

subjek penelitian dengan hasil wawancara terkait 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

berdasarkan self confidence. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian berisi deskripsi kemampuan berpikir 

kreatif matematis berdasarkan self confidence peserta 

didik. Deskripsi data yang telah dilakukan meliputi: 

1. Deskripsi Self Confidence Peserta Didik 

Data self confidence dihimpun dari angket yang 

berisi 25 item pernyataan yang telah melalui 

tahap uji coba.  Angket didistribusikan kepada 

peserta didik kelas VIII Unggulan MTs Negeri 1 

Way Kanan yang berjumlah 19 peserta didik pada 

tanggal 22 November 2021. 

Hasil angket yang telah diisi oleh peserta didik 

dikoreksi dan diberikan skor sesuai panduan 

penskroan angket self confidence, dapat dilihat 

pada lampiran 10. Berdasarkan data yang telah 

terkumpul, peserta didik diklasifikasikan sesuai 

tingkat self confidence masing-masing menurut 

kriteria sebagaimana tersaji pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 1 Data Self Confidence Peserta Didik 

 

Berdasarkan Tabel diatas dari 19 peserta didik 

kelas VIII Unggulan terdapat 4 peserta didik 

termasuk dalam self confidence tinggi, 9 dalam 

tingkat sedang, dan 6 dalam tingkat rendah. 

Persantase masing-masing tingkat self confidence 

tersaji dalam diagram lingkaran berikut: 
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Gambar 4. 1 Tingkat Self Confidence 

Berdasarkan gambar 4.1, sebesar 21% peserta 

didik memiliki tingkat self confidence tinggi, 

sebanyak 47% dalam tingkat self confidence 

sedang dan 32% tergolong tingkat self confidence 

rendah.  

2. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Data kemampuan berpikir kreatif matematis 

diperoleh dari pengisian tes kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada materi relasi dan fungsi. 

Berdasarkan uji coba, 6 soal uraian diketahui 

layak digunakan. Tes kemudian didistribusikan 

kepada 19 peserta didik kelas VIII Unggulan MTs 

Negeri 1 Way Kanan pada tanggal 22 November 

2021 untuk dikerjakan. Instrumen tes 

Tinggi 
21% 

Sedang 
47% 

Rendah 
32% 
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kemampuan berpikir kreatif tersaji rinci dalam 

lampiran. 

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik kemudian 

diklasifikasikan berdasarkan tingkat self 

confidence peserta didik sebagaimana tersaji 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Data Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis (KBKM) berdasarkan Tingkat Self 
Confidence (SC) 
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Berdasarkan klasifikasi di atas, kemudian 

dilaksanakan analisis dan pemilihan dengan 

teknik purposive tiap kategori, dan dipilih 2 

subjek wawancara dari masing-masing katagori. 

Adapun nama peserta didik yang terpilih sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Daftar Nama Subjek Wawancara 

 
3. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau Dari Self Confidence 

Deskripsi tingkat self confidence dan 

kemampuan berpikir kreatif metamatis yang telah 

diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk 

memperoleh jawaban atas rumusan masalah yaitu 

deskripsi kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik kelas VIII pada materi relasi dan 

fungsi ditinjau dari self confidence. Dalam 

penelitian ini, dari 19 peserta didik diambil 6 
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peserta didik, yang terdiri dari 2 anak dari 

masing-masing katagori  self confidence (tinggi, 

sedang, rendah) 

a. Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat self confidence 

tinggi 

1) Subjek AR 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 2 Jawaban AR Soal Nomor 1 

Pada soal nomor 1, indkator  

kemampuan berpikir kreatif 

matematis yaitu peserta didik mampu 

menyajikan suatu relasi dengan lancar. 

Berdasarkan Gambar 4.2,  subjek AR 

mampu menyajikan relasi dalam 
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diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan diagram kartesius 

dengan tepat.  

Hasil Wawancara 

P: apa yang diketahui pada soal nomor  

1? 

AR: himpunan A dan B bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: buat diagram kartesius, diagram 
panah, dan himpunan pasangan 
berurutan. 

P:untuk yang diagram panah cara 

buatnya bagaimana? 

AR: buat kotak himpunan A yang isinya 
1,2,3,4,5. buat kotak himpunan B yang 
isinya angka 2,3,4,5,6,7,8 sama 9. Terus 
angka 1 yang ada di kotak A 
dipanahkan ke angka 2 di kotak B, 2 ke 
4, 3 ke 6, 4 ke 8, 5 ke 10. 

P: Kenapa seperti itu? 

AR: Karena himpunan setengah dari bu, 
jadi 1 setengah dari 2. 

P: ok. Sekarang yang diagram kartesius 

bagaimana? 

AR: buat garis bu, yang bawah untuk 
himpunan B yang tegak untuk 
himpunan A. terus dibuat angkanya 
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yang B 2 sampai 10 yang A 1 sampai 5. 
Angka 1 yang di garis A diberi titik 
diatas angka 2 di garis B seperti ini Bu. 
Lalu 2 di atas 4, 3 diatas 6, 4 diatas 8, 5 
diatas 10. 

P: kemudian, bagaimana  himpunan 

pasangan berurutannya?. 

AR:HP={(1,2),(2,4),(3,6),(4,8),(5,10)}. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada subjek AR untuk soal nomor 1, 

diketahui subjek AR dapat 

menyebutkan langkah pembuatan 

diagram kartesius, diagram panah dan 

menuliskan himpunan pasangan 

berurutan dengan tepat. 

b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

 

Gambar 4. 3 Jawaban AR Soal Nomor 2 
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Indikator dalam soal nomor 2 

yaitu mampu menyajikan suatu relasi 

dengan lancar (Fluency). Berdasarkan  

Gambar 4.3, subjek AR mampu 

menyajikan dengan tepat relasi dalam 

diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan, namun tidak 

menyajikan nama relasi yang 

memenuhi diagram kartesius dalam  

soal.  

Hasil Wawancara 

P: silahkan baca soal nomor 2 yang 

diketahui apa? 

AR: diagram kartesius Bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: relasi yang memenuhi diagram ini 
terus buat diagram panah dan 
himpunan pasangangan berurutan. 

P: coba apa nama relasi dari diagram 

kartesius ini? 

AR: belum tau bu. 

P: bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

AR: sama kayak yang di nomor 1 bu. 
Buat kotak himpunan P angkanya 1 
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sampai 6, kotak himpunan Q angkanya 
1 sampai 6. Terus angka 1 di P ke angka 
1,2,3,4,5 yang di Q, 2 di P ke 2,4 di Q, 
angka 3  P ke 3  Q, angka 4 P ke 4 Q, 
angka 5 P ke 5 Q. 

P: kemudian, himpunan pasangan 

berurutannya bagaimana? 

AR:HP:{(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), 
(2,2), (2,4), (3,3), (4,4), (5,5)}. 

Menurut hasil wawancara terkait 

soal nomor 2, AR mampu 

menyebutkan dengan tepat tahapan 

membuat diagram panah dan 

menuliskan himpunan pasangan 

berurutan, namun belum mengtahui 

nama relasi yang memenuhi diagram 

kaertesius pada soal. 

c) Soal nomor 3 

Hasil Tes Tertulis 

 

Gambar 4. 4 Jawaban AR Soal Nomor 3 

Indikator pada soal nomor 3 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar dan fasih. 
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Gambar 4.4 menunjukkan bahwa 

subjek AR mampu memyajikan dengan 

tepat fungsi menjadi diagram panah 

dan tabel, namun tidak menyajikan ke 

dalam grafik dan persamaan. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 3 yang diketahui 

apa saja? 

AR: himpunan A, X sama pasangan 
berurutan bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: buat diagram panah, tabel, 
persamaan fungsi dan grafik. 

P: bagaimana cara kamu buat diagram 

panah? 

AR: buat kotak himpunan A isinya 
nomor 2,3,4 buat kotak himpunan X 
isinya nomor 4,5,6. Terus angka 2 ke 4, 3 
ke 5, 4 ke 6. 

P: ok. Sekarang cara buat tabelnya 

bagaimana?  

AR: buat kotak seperti ini bu. Yang 
himpunan A 2,3,4 yang himpunan X 
4,5,6. 

P: kenapa kamu tidak membuat 

persamaaan fungsi dan grafik? 
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AR: yang grafik lupa di tulis bu, kalau 
persamaan fungsi saya masih bingung. 
 
P: bagaimana cara membuat grafik? 
 
AR: Garis tegak untuk himpunan A 
angkanya 2,3,4 garis bawah untuk 
himpunan X angkanya 4,5,6. Terus titik 
pertama di samping angka 2 diatas 
angka 4, 3 di atas 5 sama 4 diatas 6. 

Berdasarkan hasil wawancara 

subjek AR mampu menyebutkan 

bagaimana cara membuat diagram 

panah, tabel dan grafik dengan benar. 

Namun subjek AR tidak menyebutkan 

persamaan fungsi yang ditanya oleh 

soal. 

d) Soal nomor 4 

Hasil Tes Tertulis 

 

Gambar 4. 5 Jawaban AR Soal Nomor 4 

Indikator dalam soal ini yaitu 

peserta didik mampu menyajikan 

fungsi dengan lancar (Fluency) dan 
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fasih (Flexibility). Berdasarkan Gambar 

4.5, subjek AR dapat membuat fungsi 

menjadi diagram panah, himpunan 

pasangan berurutan, tabel, dan grafik 

secara tepat. 

Hasil Wawancara 

P: apa saja yang diketahui pada soal 

nomor 4? 

AR: himpunan bilangan asli dan 
persamaan fungsi bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: himpunan pasangan berurutan, 
diagram panah, tabel dan grafik. 

P: cara menyajikan himpunan 

pasangan berurutanya bagaimana? 

AR: di soal kan baru diketahui 1 
himpunan domain, saya cari himpunan 
kodomainnya dengan memasukkan 
angka bilangan asli ke rumus fungsi ini 
bu. 2 x 1 -1=1, 2x2-1=3, 2x3-1=5, 2x4-
1=7. Jadi, himpunan pasangan 
berurutan HP={(1,1),(2,3),(3,5),(4,7)}. 

P: Bagaimana cara menyajikan diagram 

panah?  

AR: bilangan asli saya tulis himpunan A 
dan hasilnya tadi himpunan B. jadi 
diagram panahnya kotak A berisi angka 
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1,2,3,4 kotak B berisi angka 1,3,5,7. 
Angka 1 di A ke 1 B, 2 ke 3, 3 ke 5, 4 ke 7. 

P: kemudian tabelnya bagaimana? 

AR: buat kolom baris himpunan A isinya 
1,2,3,4. Kolom baris B isinya 1,3,4,7. 

P: selanjutnya, bagaimana cara 

menyajikan grafik? 

AR: garis tegak himpunan A, garis 
bawah himpunan B. A angkanya 1,2,3,4. 
B angkanya 1,3,5,7. Titik pertama di 1 1 
kedua di 2 3 ketiga di 3 5 keempat di 4 
7. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

untuk soal nomor 4, subjek AR dapat 

menyebutkan langkah mencari 

himpunan bilangan real terlebih 

dahulu. Kemudian subjek AR dapat 

menyebutkan dan menuliskan, 

diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan tabel dan grafik dengan 

tepat. 

 

 

 

 

 



58 
 

e) Soal nomor 5 

Hasil Tes Tertulis 

 

Gambar 4. 6 Jawaban AR Soal Nomor 5 

Indikator pada soal nomor 5 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Berdasrkan Gambar 4.6, 

subjek AR dapat membuat suatu relasi 

hanya diketahui saja dari perintah 

yang ada pada soal dan tepat 

menyatakan relasi tersebut menjadi  

diagram panah dan kartesius. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 5 yang diketahui 

apa saja ? 

AR: diketahui 5 peserta didik dengan 
ukuran sepatu yang berbeda bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: buat contoh relasi bu. 
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P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

AR: Diketahui Asa ukuran sepatunya 38, 
Aisya ukuran sepatunya 38, Habib 
ukuran sepatunya 38, Rohmah ukuran 
sepatunya 38, Aqilla ukuran sepatunya 
39. 

P: Sekarang bagaimana cara 

menyatakan suatu relasi ini ke dalam 

diagram panah?  

AR: pada kotak himpunan A isinya 
nama peserta didik Asa, Aisya, Habib, 
Rohmah, Aqilla. Kotak himpunan B 
isinya ukuran sepatu 38 dan 39. Asa, 
Aisya, Habib, sama rohmah panahnya 
ke 38 karena ukuran sepatunya sama, 
Aqilla panahnya ke 39. 

P: bagaimana cara menyatakan 

diagram kartesiusnya? 

AR: garis tegak untuk himpunan A Asa, 
Aisya, Habib, Rohmah, Aqilla. Garis 
bawah untuk himpunan B 38 dan 39. 
Asa, Aisya, Habib, Rohmah titiknya 
diatas angka 38, Aqilla titiknya diatas 
angka 39. 

P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

AR:HP={(Asa,38),(Aisya,38),(Habib,38),(
Rohmah,38),(Aqilla,39)}. 
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P: Mengapa kamu tidak menulis 

himpunan pasangan berurutan di 

lembar jawab? 

AR: Saya lupa bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada nomor 5, AR dapat membuat 

contoh suatu relasi dengan caranya 

sendiri dan mampu menyebutkan 

dengan tepat bagaimana cara 

menyatakan relasi menjadi himpunan 

pasangan berurutan, diagram panah 

dan kartesius. 

f) Soal nomor 6 

Hasil Tes Tertulis 

 

Gambar 4. 7 Jawaban AR Soal Nomor 6 

Indikator pada soal nomor 6 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu fungsi dengan lancar, fasih dan 

Original. Pada Gambar 4.7 diperoleh  
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subjek AR dapat membuat fungsi 

hanya diketahui saja dari perintah 

yang ada pada soal dan mampu 

menyatakan suatu fungsi tersebut 

menjadi diagram panah dan grafik 

dengan tepat. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 6 yang diketahui 

apa saja ? 

AR: diketahui 5 peserta didik yang 
memiliki nilai ulangan harian 
matematika. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

AR: buat contoh fungsi bu. 

P: coba buat contoh suatu fungsi dari 

yang diketahui. 

AR: Diketahui Aisya nilai ulangan 
matematikanya 80, Habib 85, Rohmah 
70, Aqilla 75, Chaca 60.  

P: Sekarang bagaimana cara 

menyatakan suatu fungsi ini ke dalam 

diagram panah?  

AR: pada kotak himpunan A isinya 
nama peserta didik Aisya, Habib, 
Rohmah, Aqilla, Chaca. Kotak himpunan 
B isinya 60, 70, 75, 80, 85. Aisya 
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panahnya ke 80, Habib ke 85, Rohmah 
ke 70, Aqilla ke 75, Chaca ke 60. 

P: bagaimana cara menyatakan 

grafiknya? 

AR: garis tegak untuk himpunan A, 
Aisya, Habib, Rohmah, Aqilla, Chaca. 
Garis bawah untuk himpunan B 60, 
70,75,80,85. Aisya titiknya diatas 80, 
Habib di 85, Rohmah di 70, Aqilla di 75, 
Chaca di 60. 

P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

AR: HP= {(Aisya,80), (Habib,85), 
(Rohmah,70), (Aqilla,75), (Chaca,60)}. 

Berdasarkan hasil wawancara 

untuk soal nomor 6, AR dapat 

membuat contoh suatu fungsi dengan 

caranya sendiri dan mampu 

menyebutkan langkah penyajian 

dalam himpunan pasangan berurutan, 

diagram panah, grafik dengan lancar, 

fasih dan benar. 

Triangulasi: 

Berdasarkan analisis hasil tes nomor 1 

dan 2 diperoleh bahwa subjek AR dapat 

dengan lancer menyajikan relasi menjadi  
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diagram kartesius, diagram panah, dan 

himpunan pasangan berurutan. Dalam 

wawancara, AR dapat menjelaskan 

langkah penyajian relasi menjadi diagram 

kartesius, diagram panah, dan himpunan 

pasangan berurutan. Sehingga dapat 

disimpulkan AR memenuhi indikator 

kelancaran. 

Hasil analisis soal nomor 3 

menunjukkan bahwa AR hanya dapat 

menyajikan fungsi dalam diagram panah 

dan tabel secara tepat. Ketika wawancara 

AR dapat menjelaskan dengan tepat 

seluruh langkah penyajian fungsi dalam 

diagram panah, tabel, himpunan pasangan 

berurutan dan grafik. Pada hasil analisis 

hasil soal nomor 4 diketahui bahwa AR 

dapat dengan tepat menyajikan fungsi 

dalam diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan, tabel dan grafik. Begitupun 

dengan hasil wawancara, AR dapat 

menjelaskan bagaimana cara menyajikan 

suatu fungsi menjadi himpunan pasangan 

berurutan, diagram panah, tabel dan 
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grafik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek AR memenuhi indikator kelancaran 

dan Kefasihan. 

Hasil analisis tes pada soal nomor 5 

menunjukkan bahwa subjek AR mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan bisa menyajikannya 

dalam diagram panah dan diagram 

kartesius. Namun, ketika wawancara AR 

dapat membuat contoh relasi dan 

menjelaskan langkah penyajian relasi 

dalam diagram panah, kartesius dan 

himpunan pasangan berurutan dengan 

tepat. Sehingga disimpulkan bahwa subjek 

AR memenuhi indikator kelancaran dan 

Kefasihan dan Kebaruan. 

Hasil analisis tes pada soal nomor 6 

menunjukkan bahwa subjek AR dapat 

memberi contoh fungsi dengan metodenya 

sendiri dan menyajikannya dalam diagram 

panah dan grafik. Namun, dalam  

wawancara, AR dapat menyajikan contoh 

fungsi dan menjelaskan prosedur peyajian  

fungsi menjadi bentuk diagram panah, 
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grafik dan himpunan pasangan berurutan 

secara tepat. Sehingga disimpulkan bahwa 

AR memenuhi indikator kelancaran dan 

Kefasihan dan Kebaruan. 

2) Subjek KAG 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 8 Jawaban KAG Nomor 1 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis soal nomor  1 yaitu 

dapat menyajikan relasi dengan lancar. 

Berdasarkan Gambar 4.8, subjek  KAG 

dapat dengan tepat menyajikan relasi 

menjadi diagram panah, kartesius dan 

himpunan pasangan berurutan.  
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Hasil Wawancara 

P: Coba baca soal nomor 1, apa yang 

diketahui ? 

KAG: himpunan A dan B bu yang 
menunjukkan relasi setengah dari. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

KAG: diagram kartesius, diagram 
panah,  dan himpunan pasangan 
berurutan. 

P: coba sajikan ke dalam diagram 

panah bagaimana caranya? 

KAG: buat daerah asal dulu bu, 
himpunan A dan daerah hasilnya 
himpunan B. daerah asalnya 1,2,3,4,5 
daerah hasilnya 2,3,4,5,6,7,8,9,10. 
Kemudian relasi setengah darinya itu, 1 
panahnya ke 2, 2 panahnya ke 4, 3 
panahnya ke 6, 4 panahnya ke 8, 5 
panahnya ke 10.  

P: oke. Bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram kartesius?  

KAG: buat garis bu keatas sama ke 
sampng. himpunan A keatas nomor 
1,2,3,4,5 himpunan B ke samping 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10. 1A sama 2B, 2A 
sama 4B, 3A sama 6B, 4A sama 8B, 5A 
sama 10B. 
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P: kemudian, bagaimana menyajikan 

menjadi himpunan pasangan 

berurutan. 

KAG: HP{(1,2),(2,4),(3,6),(4,8),(5,10)}. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada KAG, untuk soal nomor 1, subjek 

KAG dapat menjelaskan langkah  

menyajikan relasi menjadi diagram 

panah, kartesius dan himpunan 

pasangan berurutan secara tepat.  

b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 9 Jawaban KAG Soal Nomor 

2 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis dalam soal ini yaitu 

mampu menyajikan relasi dengan 

lancar. Sebagaimana Gambar 4.9, 

subjek KAG dapat menyajikan relasi 
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menjadi diagram panah dengan tepat, 

namun tidak bisa menyajikannya 

menjadi himpunan pasangan 

berurutan dan tidak menuliskan nama 

relasi.  

Hasil Wawancara 

P: pada soal nomor 2 yang diketahui 

apa ? 

KAG: diagram kartesius bu dengan 
himpunan P dan himpunan Q. 
P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

KAG: diagram panah dan himpunan 
pasangan berurutan bu. 
P: ada lagi? 

KAG: menentukan nama relasi. 
P: coba apa nama relasi yang 

memenuhi dari diagram kertesius ini? 

KAG: saya gak tau bu. 
P: bagaimana cara manyajikan 

diagram panah?  

KAG:kayak nomor 1 tadi bu, buat 
daerah asal dulu. himpunan P dan 
daerah hasilnya himpunan Q. daerah 
asalnya 1,2,3,4,5,6 daerah hasilnya 
1,2,3,4,5,6. 1 panahnya ke 1,2,3,4,5, 2 
panahnya ke 2,4, 3 panahnya ke 3, 4 
panahnya ke 4, 5 panahnya ke 5. 
P: kemudian, himpunan pasangan 

berurutannya bagaimana? 
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KAG: HP:{(1,1), (1,2), (1,3), (1,4), (1,5), 
(2,2), (2,4), (3,3), (4,4), (5,5)}. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek KAG dapat menyebutkan 

langkah pembuatan diagram panah 

dan menulis himpunan pasangan 

berurutan secara tepat, namun subjek 

tidak dapat menentukan nama relasi 

yang memenuhi diagram kaertesius 

pada soal. 

c) Soal nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

 

Gambar 4. 10 Jawaban KAG Soal 

Nomor 3 

Indikator pada soal ini yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

fungsi dengan lancar (Fluency) dan 
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fasih (Flexibility). Gambar 4.10 

Menunjukkan bahwa subjek KAG 

mampu menyajikan suatu fungsi 

menjadi diagram panah, tabel dan 

grafik secara tepat, namun tidak 

mencantumkan persamaan fungsi.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 3 yang diketahui 

apa saja? 

KAG: suatu fungsi himpunan A ke 
himpunan X dan pasangan berurutan. 

P: baik. Sekarang apa yang ditanyakan? 

KAG: diagram panah, tabel, persamaan 
fungsi dan grafik. 

P: cara menyajikan diagram panahnya 

bagaimana? 

KAG: daerah asalnya himpunan A 2,3,4 
daerah hasilnya himpunan X 4,5,6. Dari 
pasangan berurutan bisa diberi panah. 
2 ke 4, 3 ke 5, 4 ke 6. 

P:bagaimana cara menyajikan 

tabelnya?  

KAG: buat tabelnya bu. kemudian baris 
atas himpunan A isinya 2,3,4. Baris 
bawah himpunan X isinya 4,5,6. 

P: persamaan fungsinya bagaimana? 
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KAG: saya gak tau bu cara mencari 
persamaan fungsi. 

P: bagaimana cara membuat kamu 

grafik? 

KAG: buat garis bu keatas sama ke 
sampng. himpunan A keatas nomor 
1,2,3,4, himpunan X ke samping 
1,2,3,4,5,6. 2A sama 4X, 3A sama 5X, 4A 
sama 6X, terus dari titik nol di tarik 
garis ke titik-titik tadi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

subjek KAG mampu menyebutkan 

bagaimana cara membuat diagram 

panah, tabel dan grafik dengan benar. 

Namun subjek KAG tidak bisa mencari 

persamaan fungsi yang ditanya oleh 

soal. 

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 11 Jawaban KAG Soal 

Nomor 4 
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Indikator pada soal nomor 4 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar dan fasih. 

Menurut Gambar 4.11 subjek KAG 

dapat menyajikan fungsi dalam 

diagram panah, tabel dan grafik secara 

benar, namun tidak dapat menyajikan 

fungsi dalam himpunan pasangan 

berurutan.  

Hasil Wawancara 

P: pada  nomor 4 yang diketahui apa 

saja? 

KAG:himpunan bilangan asli sama 
persamaan. 
P: baik. Sekarang apa yang ditanyakan? 

KAG:himpunan bilangan asli ke 
himpunan bilangan real dengan rumus 
fungsi. diagram panah, tabel, 
Himpunan pasangan berurutan,  dan 
grafik. 
P: coba bagaimana cara mencari 

bilangan realnya? 

KAG: memasukan bilangan asli ke 
rumus fungsi bu. 2 x 1 -1=1, 2x2-1=3, 
2x3-1=5, 2x4-1=7. 
P: bagaimana menyajikan himpunan 

pasangan berurutannya? 

KAG: HP={(1,1),(2,3),(3,5),(4,7)}. 
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P: cara menyajikan diagram panahnya 

bagaimana? 

KAG: daerah asalnya himpunan 
bilangan asli 1,2,3,4 daerah hasilnya 
himpunan bilangan real 1,3,5,7. Jadi, 1 
ke 1, 2 ke 3, 3 ke 5, 4 ke 7. 
P:bagaimana cara menyajikan 
tabelnya?  
KAG: buat tabel. baris atas himpunan 
bilangan asli isinya 1,2,3,4. Baris bawah 
himpunan bilangan real isinya 1,3,5,7. 
P: bagaimana cara membuat kamu 

grafik? 

KAG: buat garis bu keatas sama ke 
samping. himpunan bilangan asli 
kesamping (x) nomor 1,2,3,4, himpunan 
bilangan real (y) ke atas 1,2,3,4,5,6. 1x 
sama 1y, 2x sama 3y, 3x sama 5y, 4x 
sama 7y, terus dari titik nol di tarik 
garis ke titik-titik tadi. 

Hasil wawancara,  KAG mampu 

memaparkan cara mencari himpunan 

bilangan real terlebih dahulu. KAG juga 

mampu menyebut dan menulis 

himpunan pasangan berurutan, 

diagram panah, grafik dan tabel 

dengan benar. 
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e) Soal nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 12 Jawaban KAG Soal 

Nomor 5 

Indikator pada soal ini yaitu 

peserta didik dapat menyatakan relasi 

dengan lancar, fasih dan baru.  

Berdasarkan Gambar 4.12 KAG hanya 

dapat membuat himpunan relasi, 

diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan dengan tepat.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 5 yang diketahui 

apa saja ? 

KAG: diketahui 5 orang dengan ukuran 
sepatu yang beda bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

KAG: buat contoh relasi bu. 
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P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

KAG: himpunan A Kayla, Mayang, 
Annisa, Rohma, Asa. Himpunan B 
36,37,38,39,40. 

P: bagaimana cara menyatakan suatu 

relasi ini ke dalam diagram panah?  

KAG: daerah asal himpunan A Kayla, 
Mayang, Annisa, Rohma, Asa. Daerah 
hasil himpunan B 36,37,38,39,40. Kayla 
panahnya ke 40, Mayang ke 40, Annisa 
ke 37, Rohma ke 38, Asa ke 40. 

P: bagaimana cara menyatakan 

diagram kartesiusnya? 

KAG: garis keatas untuk himpunan A 
Kayla, Mayang, Annisa, Rohma, Asa. 
Garis kesamping untuk himpunan B 
36,37,38,39,40. terus dari titik nol di 
tarik garis ke titik-titik tadi. 

P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

KAG:HP={(Kayla,40),(Mayang,40), 
(Annisa,37),(Rohma,38),(Asa,40)}. 

P: Mengapa kamu tidak menuliskan 

diagram kartesius di kertas jawaban? 

KAG: Saya lupa bu buru-buru. 
Hasil wawancara menunjukan 

subjek KAG dapat menyusun contoh 
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relasi dengan langkahnya sendiri dan 

dapat memaparkan cara menyajikan 

data dalam diagram panah, kartesius 

dan himpunan pasangan berurutan 

secara tepat. 

f) Soal nomor 6 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 13 Jawaban KAG Soal 

Nomor 6 

Indikator pada soal nomor 6 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.13 

Menunjukkan bahwa subjek KAG 

hanya mampu menyusun himpunan 

fungsi dan menyatakan fungsi tersebut 

menjadi diagram panah, grafik dan , 
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himpunan pasangan berurutan dengan 

tepat.  

Hasil Wawancara 

P: apa yang dketahui dari soal nomor 

6? 

KAG: diketahui 5 orang dengan nilai 
ulangan harian matematika. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

KAG: buat contoh fungsi bu dari yang 
udah diketahui. 

P: coba buat contoh suatu fungsi dari 

yang diketahui. 

KAG: himpunan A Kayla, Mayang, 
Annisa, Rohma, Asa. Himpunan B 
50,60,70,80,90.  

P: Sekarang bagaimana cara 

menyatakan suatu fungsi ini ke dalam 

diagram panah?  

KAG: daerah asal himpunan A Kayla, 
Mayang, Annisa, Rohma, Asa. Daerah 
hasil himpunan B 50,60,70,80,90. Kayla 
panahnya ke90, Mayang ke70, Annisa ke 
80, Rohma ke 50, Asa ke 60. 

P: bagaimana cara menyatakan 

grafiknya? 

KAG: garis keatas untuk himpunan A 
Kayla, Mayang, Annisa, Rohma, Asa. 
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Garis kesamping untuk himpunan B 
36,37,38,39,40. terus dari titik nol di 
tarik garis ke titik-titik tadi. 

P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

KAG:HP={(Kayla,90),(Mayang,70), 
(Annisa,80),(Rohma,50),(Asa,60)}. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

untuk nomor 6, subjek KAG dapat 

membuat contoh fungsi dengan 

caranya sendiri dan menyebutkan cara 

menyatakan fungsi dalam diagram 

panah, grafik dan himpunan pasangan 

berurutan dengan benar. 

Triangulasi: 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

pada soal nomor 1 dan 2 diketahu bahwa 

subjek KAG dapat menyajikan dengan 

tepat represents relasi dalam diagram 

panah, kartesius dan himpunan pasangan 

berurutan. Begitupun dengan hasil 

wawancara, KAG dapat menjelaskan 

langkah penyajian relasi dalam diagram 

panah, kartesius dan himpunan pasangan 
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berurutan. Sehingga disimpulkan subjek 

KAG memenuhi indikator kelancaran. 

Berdasrkan asil analisis tes untuk soal 

nomor 3, diketahui subjek KAG dapat 

menyajikan fungsi dalam diagram panah, 

tabel dan grafik dengan tepat. Namun, 

dalam wawancara, KAG dapat 

memaparkan langkah penyajian fungsi 

menjadi tabel, diagram panah, himpunan 

pasangan berurutan dan grafik secara 

tepat. Berdasrkan hasil analisis soal nomor 

4, subjek KAG dapat menyajikan fungsi 

dalam diagram panah, tabel dan grafik 

secara tepat. Ketika  wawancara, KAG 

dapat menjelaskan bagaimana langkah 

penyajian fungsi dalam bentuk tabel, 

himpunan pasangan berurutan, diagram 

panah, dan grafik. Sehingga disimpulkan 

bahwa KAG memenuhi indikator 

kelancaran dan Kefasihan. 

Hasil analisis tes pada soal nomor 5 

menunjukkan bahwa subjek KAG mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan dapat menyatakan ke 
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dalam diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan. Namun, pada saat 

wawancara subjek KAG mampu membuat 

contoh suatu relasi dan menjelaskan 

bagaimana cara menyatakan suatu relasi 

ke dalam diagram panah, diagram 

kartesius dan himpunan pasangan 

berurutan dengan benar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek KAG mampu 

memenuhi indikator kelancaran (Fluency) 

dan Kefasihan (Flexibility) dan Kebaruan 

(Originality). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 6 

menunjukkan bahwa subjek KAG mampu 

membuat contoh suatu fungsi dengan 

caranya sendiri dan dapat menyatakan ke 

dalam diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan dan grafik. Begitupun dengan 

hasil wawancara subjek KAG mampu 

membuat contoh suatu fungsi dan 

menjelaskan bagaimana cara menyatakan 

suatu fungsi ke dalam diagram panah, 

grafik dan himpunan pasangan berurutan 

dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa subjek KAG mampu memenuhi 

indikator kelancaran (Fluency) dan 

Kefasihan (Flexibility) dan Kebaruan 

(Originality). 

b. Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat self confidence 

sedang 

1) Subjek RR 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 14 Jawaban RR Soal Nomor 

1 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada soal nomor 1 
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yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency). 

Gambar 4.14 Menunjukkan bahwa 

subjek RR mampu menyajikan suatu 

relasi ke dalam diagram panah dan 

diagram kartesius dengan benar, 

namun pada himpunan pasangan 

berurutan belum menuliskan dengan 

benar.  

Hasil Wawancara 

P: coba baca soal nomor 1 yang 

diketahui apa saja ? 

RR: A sama dengan 1,2,3,4,5 dan B sama 
dengan 2,3,4,5,6,7,8,9,10 bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

RR: diagram panah, diagram kartesius 
dan himpunan pasangan berurutan. 

P: coba sajikan himpunan relasi ini ke 

dalam diagram panah, bagaimana 

caranya? 

RR: diagram panah, A B, buat kotak ke 
bawah yang A nomor 1,2,3,4,5 yang B 
nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10. Kemudian 
relasi setengah dari itu 1 ke 2, 2 ke 4, 3 
ke 6, 4 ke 8, 5 ke 10. 
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P: oke. Bagaimana menyajikan diagram 

kartesiusnya? 

RR: buat garis panah ke samping untuk 
A, garis panah ke atas untuk B. diantara 
1A dan 2B di beri titik, 2A dan 4B, 3A 
dan 6B, 4A dan 8B,5A dan 10B. 

P: kemudian, bagaimana menyajikan ke 

dalam himpunan pasangan berurutan? 

RR: pasangan berurutan ya Bu. (1,2) 
(2,4) (3,6) (4,8) (5,10). 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 1 subjek RR mampu 

menyebutkan bagaimana cara 

membuat diagram panah dan diagram 

kartesius dengan benar. Namun masih 

kurang tepat dalam menyebutkan 

himpunan pasangan berurutan. 

b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 15 Jawaban RR Soal Nomor  

2 
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Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 2 yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

relasi lancar (Fluency). Gambar 4.15 

Menunjukkan bahwa subjek RR 

mampu menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah dengan benar, 

namun pada himpunan pasangan 

berurutan subjek RR belum 

menuliskan dengan benar dan tidak 

menyajikan nama relasi yang 

memenuhi dari diagram kartesius 

yang ada pada soal.  

Hasil Wawancara 

P: silahkan baca soal nomor 2 yang 

diketahui apa? 

RR: diagram kartesius Bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

RR: relasi yang memenuhi diagram  
buat diagram panah dan himpunan 
pasangangan berurutan. 

P: coba apa nama relasi dari diagram 

kartesius ini? 

RR: tidak tau bu, terlalu banyak 
titiknya. 
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P: bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

RR: diagram panah sama kayak yang di 
nomor 1 bu. Buat kotak A angkanya 1 
sampai 6, kotak B angkanya 1 sampai 6. 
Terus angka 1 panahnya ke 1,2,3,4,5, 2 
panahnya ke 2,4, 3  panahnya ke 3,4 
panahnya ke 4, 5 angkanya ke 5. 

P: kemudian, himpunan pasangan 

berurutannya bagaimana? 

RR: (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (2,2) 
(2,4) (3,3) (4,4) (5,5). 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 2 subjek RR mampu 

menjelaskan bagaimana cara 

menyajikan diagram panah dengan 

benar. Namun subjek RR masih 

mengalami kesulitan dalam memberi 

nama suatu relasi tersebut, masih 

salah dalam menyebutkan nama 

himpunannya dan kurang tepat dalam 

menyebutkan himpunan pasangan 

berurutan. 
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c) Soal nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 16 Jawaban RR Soal Nomor 

3 

Indikator pada soal nomor 3 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.16 

Menunjukkan bahwa subjek RR 

mampu memyajikan suatu fungsi ke 

dalam diagram panah dan tabel 

dengan benar, namun tidak 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

persamaan fungsi dan grafik. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 3 yang diketahui 

apa saja ? 

RR: A sama dengan 2,3,4. X sama 
dengan 4,5,6. F sama dengan 2,4 3,5 4,6. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 
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RR: diagram panah, tabel, persamaan 
fungsi dan grafik bu.  

P: bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

RR: diagram panah. Buat kotak A 
angkanya 2,3,4, kotak B angkanya 4,5,6. 
Terus angka 2 panahnya ke 4, 3  
panahnya ke 5, 4 panahnya ke 6. 

P: bagaimana cara menyajikan 

tabelnya? 

RR: buat tabel seperti ini bu. baris 
pertama untuk yang A 2,3,4 baris kedua 
untuk B 4,5,6. 

P: ok. Sekarang coba sajikan ke dalam 

persamaan fungsi, bagaimana caranya?  

RR: bagaimana ya bu? Saya gak tau 
persamaan fungsi. 

P: bagaimana menyajikan ke dalam 

grafik? 

RR: gak tau juga bu cara buat grafik 
fungsi. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 3 subjek RR mampu 

menjelaskan bagaimana cara 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

diagram panah dan tabel namun masih 

menggunkan nama himpunan A dan B. 
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subjek RR tidak mengetahui 

persamaan fungsi dan grafiknya.  

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 17 Jawaban RR Soal Nomor 

4 

Indikator pada soal nomor 4 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.17 

Menunjukkan bahwa subjek RR 

mampu meyajikan suatu fungsi ke 

dalam himpunan pasangan berurutan 

dan tabel dengan benar, namun tidak 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

diagram panah dan grafik.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 4 yang diketahui 

apa mbak ? 

RR: persamaan h (n) bu. 

P: Sekarang yang ditanyakan apa? 
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RR: himpunan pasangan berurutan, 
diagram panah, tabel dan grafik bu.  

P: cara menyajikan himpunan 

pasangan berurutanya bagaimana? 

RR: seingat saya begini bu (1,1), (2,3), 
(3,5), (4,7). 

P: Dari mana angka-angka ini? 

RR: dari 1,2,3,4 dimasukkan ke rumus 
gantiin n nya bu. Jadi 2x1-1=1 terus 
bergantian seperti ini. 

P: Bagaimana cara menyajikan diagram 

panah?  

RR:diagram panah. Buat kotak A 
angkanya 1,2,3,4, kotak B angkanya 
1,3,5,7. Terus angka 1 panahnya ke 1, 2  
panahnya ke 3, 3 panahnya ke 5, 4 
panahnya ke 7. 

P: bagaimana cara menyajikan 

tabelnya? 

RR: buat tabel seperti ini bu. baris 
pertama untuk yang A 1,2,3,4 baris 
kedua untuk B 1,3,5,7.  

P: selanjutnya, bagaimana cara 

menyajikan grafik? 

RR: saya gak tau membuat grafik bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 4 subjek RR mampu 
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menyebutkan bagaimana cara 

menyajikan diagram panah, tabel dan 

himpunan pasangan berurutan namun 

kurang tepat dimana subjek RR selalu 

menggunakan nama himpunan A dan 

himpunan B. Subjek RR juga tidak 

mengetahui cara membuat grafik 

fungsi. 

e) Soal nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 18 Jawaban RR Soal Nomor 

5 

Indikator pada soal nomor 5 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.18 

Menunjukkan bahwa subjek RR 

mampu membuat suatu relasi hanya 

diketahui saja dari perintah yang ada 
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pada soal dan hanya mampu 

menyatakan suatu relasi tersebut ke 

dalam diagram panah dengan benar. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 5 yang diketahui 

apa mbak ? 

RR: 5 peserta didik dengan ukuran 
sepatu yang berbeda-beda bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

RR: buat contoh relasi bu. 

P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

RR: diketahui nomor sepatu ke 8 
unggulan Asa 38, Arina 36, Aqqila 39, 
Mayang 40, Alysa 38. 

P: bagaimana cara menyatakan suatu 

relasi ini ke dalam diagram panah? 

RR: Buat kotak A Asa, Arina, Aqilla, 
Mayang, Alysa. kotak B angkanya 36, 
38,39,40. Asa panahnya ke 38, Arina  
panahnya ke 36, Aqilla panahnya ke 39, 
Mayang panahnya ke 40, Alysa 
panahnya ke 38. 

P: bagaimana cara menyatakan 

diagram kartesiusnya? 

RR: saya bingung bu. Kayak mana buat 
kartesiusnya kalau pake nama. 
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P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

RR: (Asa, 38) (Arina, 36) (Aqilla, 39) 
(Mayang,40) (Alysa,38) bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 5 subjek RR mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan mampu 

menyebutkan bagaimana cara 

menyatakan ke dalam diagram panah 

dengan benar namun pada himpunan 

pasangan berurutannya kurang tepat 

dalam menjelaskannya. Subjek RR 

kesulitan dalam menyebutkan ke 

dalam diagram kartesius. 

f) Soal nomor 6 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 19 Jawaban RR Soal Nomor 

6 
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Indikator pada soal nomor 6 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.19 

Menunjukkan bahwa subjek RR 

mampu membuat suatu fungsi hanya 

diketahui saja dari perintah yang ada 

pada soal dan mampu menyatakan 

suatu fungsi tersebut ke dalam 

diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan namun salah. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 6 yang diketahui 

apa saja ? 

RR: yang diketahui 5 peserta didik yang 
memiliki nilai ualangan harian 
matematika. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

RR: buat contoh fungsi bu. 

P: coba buat contoh suatu fungsi dari 

yang diketahui. 

RR: Asa 80, Arina 60, Aqilla 80, Mayang 
90, Alysa 85. 
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P: bagaimana cara menyatakan suatu 

fungsi ini ke dalam diagram panah? 

RR: Buat kotak A Asa, Arina, Aqilla, 
Mayang, Alysa. kotak B angkanya 60, 
80,85,90. Asa panahnya ke 80, Arina  
panahnya ke 60, Aqilla panahnya ke 80, 
Mayang panahnya ke 90, Alysa 
panahnya ke 85. 

P: bagaimana cara menyatakan 

grafiknya? 

RR: saya tidak tau membuat grafik bu. 

P: kemudian, Himpunan pasangan 

berurutanya bagaimana? 

RR: Pasangan berurutan (Asa,80) 
(Arina,60) (Aqilla,80) (Mayang,90) 
(Alysa,85).  

Berdasarkan wawancara pada 

soal nomor 6 subjek RR masih salah 

dalam membuat contoh fungsi namun 

subjek RR mampu menyebutkan 

bagaimana cara menyatakan ke dalam 

diagram panah dari contaoh yang dia 

buat tetapi subjek RR masih kurang 

tepat dalam menyatakan ke dalam 

himpunan pasanga berurutanya dan 

tidak mengetahui cara membuat grafik 

fungsi. 
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Triangulasi: 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

pada soal nomor 1 dan 2 menunjukkan 

bahwa subjek RR mampu menyajikan 

suatu relasi ke dalam diagram panah 

dengan benar namun pada himpunan 

pasangan berurutan subjek RR kurang 

tepat dalam menuliskannya dan diagram 

kartesius di sajikan pada soal nomor 1 

dengan benar. Begitupun dengan hasil 

wawancara, RR dapat menjelaskan 

bagaimana cara menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah dengan benar, 

namun pada himpunan pasangan 

berurutan masih tetap sama dengan hasil 

tes. Pada soal nomor 1 subjek RR mampu 

menjelaskan bagaimana cara menyajikan 

suatu relasi ke dalam diagram kartesius 

dengan benar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek RR mampu memenuhi 

indikator pertama yaitu kelancaran 

(Fluency). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 3 

menunjukkan bahwa subjek RR hanya 
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mampu menyajikan suatu fungsi ke dalam 

diagram panah dan tabel tetapi salah 

dalam menuliskan nama himpunannya, 

subjek RR tidak menyajikan suatu fungsi 

ke dalam persamaan fungsi dan grafik. 

pada saat wawancara subjek RR mampu 

menjelaskan bagaimana cara menyajikan 

suatu fungsi ke dalam diagram panah dan 

tabel tetapi masih menggunakan nama 

himpunan A dan himpunan B. Subjek RR 

masih kesulitan dalam menyajikan 

persamaan fungsi dan grafiknya. Pada 

hasil analisis tes soal nomor 4 

menunjukkan bahwa subjek RR mampu 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

himpunan pasangan berurutan dan tabel 

tetapi masih kurang tepat dimana pada 

himpunan pasangan berurutan belum 

sesuai dan tabel menggunakan nama 

Himpunan A dan Himpunan B. Hasil 

wawancara subjek RR dapat menjelaskan 

bagaimana cara menyajikan suatu fungsi 

ke dalam himpunan pasangan berurutan, 

diagram panah dan tabel tetapi masih 
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menggunakan nama himpunan yang tidak 

sesuai dan subjek RR tidak mengetahui 

cara membuat grafik fungsi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek RR 

mampu memenuhi indikator kelancaran 

(Fluency) namun belum memenuhi 

indikator Kefasihan (Flexibility). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 5 

menunjukkan bahwa subjek RR mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan dapat menyatakan ke 

dalam diagram panah dengan benar. 

Namun, pada saat wawancara subjek RR 

mampu membuat contoh suatu relasi dan 

menjelaskan bagaimana cara menyatakan 

suatu relasi ke dalam diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan dengan 

benar tetapi subjek RR kesulitan dalam 

menyebutkan ke dalam diagram kartesius. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

RR mampu memenuhi indikator 

kelancaran (Fluency) dan kebaruan 

(Originality) namun belum memenuhi 

indikator Kefasihan (Flexibility). 
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Hasil analisis tes pada soal nomor 6 

menunjukkan bahwa subjek RR belum 

mampu membuat contoh suatu fungsi 

dengan caranya sendiri dan dapat 

menyatakan ke dalam diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan tetapi 

jawaban subjek RR salah. Pada saat 

wawancara subjek RR belum mampu 

membuat contoh suatu fungsi dimana yang 

subjek RR sebutkan adalah suatu relasi 

namun subjek RR mampu menyebutkan 

diagram panah dengan benar dari contoh 

yang dia buat. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek RR mampu memenuhi 

indikator kelancaran (Fluency) dan 

kebaruan (Originality) namun belum 

memenuhi indikator Kefasihan 

(Flexibility). 

 

 

 

 

 

 



99 
 

2) Subjek SA 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 20 Jawaban SA Soal Nomor 

1 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 1 yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

relasi dengan lancar (Fluency). Gambar 

4.20 Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah dengan benar, 

diagram kartesius dan himpunan 

pasangan berurutan namun salah.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 1 yang diketahui 

apa saja ? 

SA: himpunan A 1,2,3,4,5 dan himpunan 
B 2,3,4,5,6,7,8,9,10 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 
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SA: diagram panah, diagram kartesius 
dan himpunan pasangan berurutan. 

P: coba sajikan himpunan relasi ini ke 

dalam diagram panah, bagaimana 

caranya? 

SA: buat kotak ke bawah nomor 
1,2,3,4,5 nomor 2,3,4,5,6,7,8,9,10. 
Kemudian relasi setengah dari itu 1 ke 
2, 2 ke 4, 3 ke 6, 4 ke 8, 5 ke 10. 

P: Bagaimana menyajikan diagram 

kartesiusnya?  

SA: buat garis panah ke samping untuk 
B, garis panah ke atas untuk A. titiknya 
saya masih bingung bu. 

P: bagaimana menyajikan ke dalam 

himpunan pasangan berurutan? 

SA: {1,2} {2,4} {3,6} {4,8} {5,10}. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 1 subjek SA mampu 

menyebutkan bagaimana cara 

membuat diagram panah dengan 

benar. Namun masih kurang tepat 

dalam menyebutkan himpunan 

pasangan berurutan dan menyajikan 

dalam diagram kartesius. 
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b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 21 Jawaban SA Soal Nomor 

2 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 2 yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

relasi lancar (Fluency). Gambar 4.21 

Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu membuat suatu relasi ke 

dalam diagram panah dan pasangan 

berurutan namun salah, subjek SA 

tidak menyajikan nama relasi yang 

memenuhi diagram kartesius yang ada 

pada soal.  

Hasil Wawancara 

P: silahkan baca soal nomor 2 yang 

diketahui apa? 

SA: diagram kartesius Bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 
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SA: diagram panah dan himpunan 
pasangangan berurutan. 

P: bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

SA: bingung bu. 

P: kemudian, himpunan pasangan 

berurutannya bagaimana? 

SA: {1,2} {2,4} {3,6} {6,1}{5,5}. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 2 subjek SA 

menjelaskan bagaimana cara 

menyajikan himpunan pasangan 

berurutan tetapi salah. subjek SA 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyajikan ke dalam diagram panah. 

c) Soal nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 22 Jawaban SA Soal Nomor 

3 

Indikator pada soal nomor 3 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 
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suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.22 

Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu manyajikan suatu fungsi ke 

dalam diagram panah dengan benar, 

namun pada tabel dan grafik salah dan 

subjek SA tidak menyajikan suatu 

relasi ke dalam persamaan fungsi.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 3 yang diketahui 

apa saja? 

SA: himpunan A 2,3,4 himpunan X 4,5,6 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

SA: diagram panah, tabel, persamaan 
fungsi dan grafik. 

P: bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

SA: Buat kotak A angkanya 2,3,4, kotak 
X angkanya 4,5,6. Terus angka 2 
panahnya ke 4, 3  panahnya ke 5, 4 
panahnya ke 6.  

P: bagaimana cara menyajikan 

tabelnya? 

SA: buat tabel ini bu. 2 kotak ke 
samping 3 kotak ke bawah. Yang 
pertama 2,3,4 yang kedua 4,5,6. 
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P: kemudian, bagaimana menyajikan ke 

dalam persamaan fungsi. 

SA: gak tau bu. 

P: bagaimana menyajikan ke dalam 

grafik? 

SA: garis panah ke samping untuk x 
garis panah keatas untuk a. di x 
angkanya 6,5,4 di a angkanya 4,3,2. 
titik pertama di 4,6 kedua di 5,3 yang 
ketiga 4,2. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 3 subjek SA mampu 

menjelaskan bagaimana cara 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

diagram panah. Namun pada tabel dan 

grafik masih salah. 

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 23 Jawaban SA Soal Nomor 

4 
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Indikator pada soal nomor 4 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.23 

Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu menyajikan suatu fungsi ke 

dalam grafik dan himpunan pasangan 

berurutan namun salah, subjek SA 

tidak menyajikan suatu fungsi ke 

dalam persaman fungsi dan diagram 

panah. 

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 4 yang diketahui 

apa saja ? 

SA: bilangan asli 1,2,3,4 sama rumus ini 
bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

SA: himpunan pasangan berurutan, 
diagram panah, tabel dan grafik bu. 

P: cara menyajikan himpunan 

pasangan berurutanya bagaimana? 

SA: {1,1}{3,3}{5,5}. 

P: dari mana angka-angka ini? 

SA: tidak tau bu. Saya lupa cara 
mengerjakannya. 
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P: Bagaimana cara menyajikan diagram 

panah? 

SA:lupa bu caranya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 4 subjek SA berusaha 

menjelaskan himpunan pasangan 

berurutan tetapi salah. Subjek SA 

belum mampu menyebutkan 

bagaimana cara menyajikan diagram 

panah, grafik dan tabel. 

e) Soal nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

 

Gambar 4. 24 Jawaban SA Soal Nomor 

5 

Indikator pada soal nomor 5 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency), 
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fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.24 

Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu mebuat suatu relasi hanya 

diketahui saja dari perintah yang ada 

pada soal dan mampu menyatakan ke 

dalam diagram panah dengan benar, 

subjek SA mampu membuat grafik 

namun salah.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 5 apa yang 

diketahui? 

SA: 5 peserta didik dengan ukuran 
sepatu yang berbeda-beda bu. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

SA: buat contoh relasi bu. 

P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

SA: ukuran sepatu kelas 8 unggulan. 
Anisa 37, Chaca 38, Habib 36, Aisya 37, 
Rohmah 35. 

P: bagaimana cara menyatakan suatu 

relasi ini ke dalam diagram panah?  

SA: kotak A Anisa, Chaca, Habib, Aisya, 
Rohmah. kotak B angkanya 35, 36, 37, 
38. Anisa panahnya ke 37, Chaca  
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panahnya ke 38, Habib panahnya ke 36, 
Aisya panahnya ke 37, Rohmah 
panahnya ke 35. 

P: bagaimana cara menyatakan 

diagram kartesiusnya? 

SA: buat garis panah bu yang 
kesamping nama Anisa, Chaca, Habib, 
Aisya, Rohmah yang ke atas angkanya 
35,36,37,38. Anisa dititik 37, Chaca 
dititik 38, Habib dititik 36, Aisya dititik 
37 Rohmah dititik 35. 

P: Himpunan pasangan berurutanya 

bagaimana? 

SA: {Anisa, 37} {Chaca, 38} {Habib,36} 
{Aisya,37} {Rohmah,35} bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 5 subjek SA mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan mampu 

menyebutkan bagaimana cara 

menyatakan ke dalam diagram panah 

dan diagram kartesius dengan benar 

namun pada himpunan pasangan 

berurutannya kurang tepat dalam 

menjelaskannya. 
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f) Soal nomor 6 

Hasil tes tertulis 

 

 

Gambar 4. 25 Jawaban SA Soal Nomor 

6 

Indikator pada soal nomor 6 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.25 

Menunjukkan bahwa subjek SA 

mampu membuat suatu fungsi hanya 

diketahui saja dari perintah yang ada 

pada soal dan mampu menyatakan 

suatu fungsi tersebut ke dalam 

diagram panah, tabel dan grafik 

dengan benar.  
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Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 6 yang diketahui 

apa saja ? 

SA: yang diketahui 5 peserta didik yang 
memiliki nilai ualangan harian 
matematika. 

P: baik. Sekarang yang ditanyakan apa? 

SA: buat contoh fungsi bu. 

P: coba buat contoh suatu fungsi dari 

yang diketahui. 

SA: nilai kelas 8 unggulan Andi 80, Ulan 
70, Daffa 60, Altaf 40, Tegar 50. 

P: bagaimana cara menyatakan suatu 

fungsi ini ke dalam diagram panah? 

SA: diagram panah kotak A Andi, Ulan, 
Daffa, Althaf, Tegar. kotak B angkanya 
40,50,60,70,80. Andi panahnya ke 80, 
Ulan  panahnya ke 70, Daffa panahnya 
ke 60, Althaf panahnya ke 40, Tegar 
panahnya ke 50. 

P: bagaimana cara menyatakan 

grafiknya? 

SA:buat garis panah bu yang kesamping 
nama Andi, Ulan, Daffa, Althaf, Tegar. 
Panah ke atas angkanya 40,50,60,70,80. 
Andi dititik 80, Ulan dititik 70, Daffa 
dititik 60, Altaf dititk 40, Tegar titik 50. 
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P: kemudian, Himpunan pasangan 

berurutanya bagaimana? 

SA: {Andi, 80} {Ulan, 70} {Daffa,60} 
{Althaf, 40} {Tegar, 50}. 

Berdasarkan wawancara pada 

soal nomor 6 subjek SA mampu 

membuat contoh suatu fungsi dengan 

caranya sendiri dan mampu 

menyebutkan bagaimana cara 

menyatakan ke diagram panah dan 

grafik dengan benar. Namun pada 

himpunan pasangan berurutan kurang 

tepat dalam penulisannya. 

Triangulasi: 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa 

subjek SA mampu menyajikan suatu relasi 

ke dalam diagram panah dengan benar 

namun pada himpunan pasangan 

berurutan dan diagram kartesius subjek 

SA kurang tepat dalam menuliskannya. 

Begitupun dengan hasil wawancara, 

subjek SA dapat menjelaskan bagaimana 

cara menyajikan suatu relasi ke dalam 

diagram panah dengan benar, namun pada 
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himpunan pasangan berurutan diagram, 

kartesius masih kurang tepat. Hasil 

analisis tes pada soal nomor 2 

menunjukkan bahwa subjek SA mampu 

membuat suatu relasi ke dalam diagram 

panah dan pasangan berurutan namun 

salah. Begitupun dengan hasil wawancara 

subjek SA masih mengalami kesulitan 

dalam menyajikan ke dalam diagram 

panah dan himpunan pasangan berurutan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

SA mampu memenuhi indikator pertama 

yaitu kelancaran (Fluency). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 3 

menunjukkan bahwa subjek SA hanya 

mampu menyajikan suatu fungsi ke dalam 

diagram panah dengan benar. Subjek SA 

mampu menyajikan suatu fungsi ke dalam 

tabel dan grafik namun salah. Bagitu juga 

pada saat wawancara subjek SA mampu 

menjelaskan bagaimana cara menyajikan 

suatu fungsi ke dalam diagram panah 

namun pada tabel dan grafik masih salah. 

Pada hasil analisis tes soal nomor 4 
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menunjukkan bahwa subjek SA mampu 

menyajikan suatu fungsi ke dalam 

himpunan pasangan berurutan, grafik dan 

tabel namun kurang tepat. Hasil 

wawancara subjek SA berusaha 

menjelaskan himpunan pasangan 

berurutan tetapi salah. Subjek SA belum 

mampu menyebutkan bagaimana cara 

menyajikan diagram panah, grafik dan 

tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek SA mampu memenuhi indikator 

kelancaran (Fluency) namun belum 

memenuhi indikator Kefasihan 

(Flexibility). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 5 

menunjukkan bahwa subjek SA mampu 

membuat contoh suatu relasi dengan 

caranya sendiri dan dapat menyatakan ke 

dalam diagram panah dengan benar tetapi 

pada grafiknya kurang tepat. Namun, pada 

saat wawancara subjek SA mampu 

membuat contoh suatu relasi dan 

menjelaskan bagaimana cara menyatakan 

suatu relasi ke dalam diagram panah dan 
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diagram kartesius dengan benar tetapi 

subjek SA masih kurang tepat dalam 

menyatakan ke dalam himpunan pasangan 

berurutan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek SA mampu memenuhi 

indikator kelancaran (Fluency) dan 

kebaruan (Originality) namun belum 

memenuhi indikator Kefasihan 

(Flexibility). 

Hasil analisis tes pada soal nomor 6 

menunjukkan bahwa subjek SA mampu 

membuat contoh suatu fungsi dengan 

caranya sendiri dan dapat menyatakan ke 

dalam diagram panah dan grafik denga 

benar namun pada tabel subjek SA masih 

kurang tepat dalam menulisnya. Pada saat 

wawancara subjek SA mampu membuat 

contoh suatu fungsi, subjek SA mampu 

menyebutkan diagram panah dan grafik 

dengan benar dari contoh yang dia buat 

namun himpunan pasangannya kurang 

tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek SA mampu memenuhi indikator 

kelancaran (Fluency) dan kebaruan 
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(Originality) namun belum memenuhi 

indikator Kefasihan (Flexibility). 

c. Analisis kemampuan berpikir kreatif 

matematis dengan tingkat self confidence 

rendah 

1) Subjek TP 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 26 Jawaban TP Soal Nomor 

1 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 1 yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

relasi dengan lancar (Fluency). Gambar 

4.26 Menunjukkan bahwa subjek TP 

mampu menyajikan suatu relasi ke 

diagram kartesius namun salah, subjek 

TP belum mampu menyelesaikan 

dalam menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah dan tidak 
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menyajikan suatu relasi ke dalam 

himpunan pasangan berurutan.  

Hasil Wawancara 

P: coba baca soal nomor 1 yang 

diketahui apa saja ? 

TP: diketahui A sama dengan 1,2,3,4,5 
dan B sama dengan 2,3,4,5,6,7,8,9,10. 
P: Sekarang yang ditanyakan apa? 

TP: diagram panah, diagram kartesius 
dan himpunan pasangan berurutan bu. 
P: coba sajikan ke dalam diagram 

panah, bagaimana caranya? 

TP: kayak gini bu 1 sampai 5 (ditulis 
kebawah) 2,3,4,5,6,7,8,9,10 (ditulis 
kebawah) lalu beri garis 1 ke 2, 2 ke 4, 3 
ke 6, 4 ke 8, 5 ke 10 bu. 
P: Bagaimana menyajikan diagram 

kartesiusnya? 

TP: buat garis kayak gini ya bu? Garis 
yang bawah (b) nomor 1 sampai 10 
garis yang keatas (a) 5 sampai 1. Lalu 
2a titiknya naik sampai di 1a, 4b 
sampai 2a, 6b sampai di 3a, 8b smapai 
di 4a, 5b sampai di 10a. 
P: bagaimana menyajikan ke dalam 

himpunan pasangan berurutan? 

TP: saya tidak tau himpunan pasangan 
berurutan bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 1 subjek TP belum 
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mampu menjelaskan untuk 

menyajikan suatu relasi ke diagram 

panah, diagram kartesius dan 

himpunan pasangan berurutan dengan 

benar. 

b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 27 Jawaban TP Soal Nomor 

2 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 2 yaitu 

peserta didik dapat menyajikan suatu 

relasi lancar (Fluency). Gambar 4.27 

Menunjukkan bahwa subjek TP 

mampu menyajikan suatu relasi ke 

dalam himpunan pasangan berurutan 

dan diagram panah namum kurang 

tepat, subjek TP tidak memberikan 

nama relasi yang memenuhi dari 
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diagram kartesius yang ada pada soal. 

Hasil Wawancara 

P: silahkan baca soal nomor 2 yang 

diketahui apa? 

TP: gambar bu. 
P: Sekarang yang ditanyakan apa saja? 

TP: diagram panah dan himpunan 
pasangan berurutan. 
P: coba bagaimana cara menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

TP: Q bawahnya 1 sampai 6, P 
bawahnya 1 sampai 6. Lalu 1 Q garis ke 
1,2,3,4,5,6P, 2Q ke 2,4P, 3Q ke 3P, 4 Q ke 
4P, 5Q ke 5P. 
P: himpunan pasangan berurutannya 

bagaimana? 

TP: (1,1) (1,2) (1,3) (1,4) (1,5) (2,2) 
(2,4) (3,3) (4,4) (5,5). 

Berdasarkan hasil wawancara 

subjek TP berusaha untuk 

menjelaskan suatu relasi ke dalam 

diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan namun salah. 
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c) Soal nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 28 Jawaban TP Soal Nomor 

3 

Indikator pada soal nomor 3 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.28 

Menunjukkan bahwa subjek TP hanya 

menuliskan pasangan berurutan yang 

ada pada soal.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 3 yang diketahui 

apa saja? 

TP:ini bu.(menunjuk yang ada di soal). 
P: yang ditanyakan apa saja? 

TP:sajikan fungsi dengan cara diagram 
panah, tabel, persamaan fungsi dan 
grafik bu. 
P: mengapa kamu tidak menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

TP:tidak tau bu caranya. 
P: mengapa tidak menyajikan ke dalam 

tabel? 
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TP: udah pusing bu gak tau cara 
mengerjakannya. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 3 subjek TP tidak 

dapat menjawab pertanyaan. 

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 29 Jawaban TP Soal Nomor 

4 

Indikator pada soal nomor 4 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Gambar 4.29 

Menunjukkan bahwa subjek TP hanya 

menuliskan himpunan A dan B yang 

ada pada soal.  

Hasil Wawancara 

P: untuk soal nomor 4 yang diketahui 

apa saja? 

TP: bu saya gak paham soal ini bu. 
Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 4 subjek TP tidak 

paham dan tidak mengerjakan soal. 
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e) Soal nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 30 Jawaban TP Soal Nomor 

5 

Indikator pada soal nomor 5 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.30 

Menunjukkan bahwa subjek TP 

menuliskan nama dan angka yang 

tidak ada keterangan dan menyajikan 

grafik yang kurang tepat.  

Hasil Wawancara 

P: soal nomor 5 yang diketahui apa 

saja ?  

TP: 5 peserta didik dengan ukuran 
sepatu yang berbeda. 
P: Sekarang yang ditanyakan apa? 

TP: buatlah contoh suatu relasi bu. 
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P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

TP:Altaf 39, Dafa 40, Yuan 45, Mohan 
46. 
P: coba sajikan ke dalam diagram 

panah dari relasi yang kamu buat? 

TP: gak tau bu saya sudah pusing. 
Berdasarkan pada wawancara 

soal nomor 5 subjek TP hanya 

menyebutkan nama temannya dengan 

masing-masing nomor dan tidak dapat 

dinyatakan ke dalam diagram panah. 

f) Soal nomor 6 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 31 Jawaban TP Soal Nomor 

6 

Indikator pada soal nomor 6 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.31 



123 
 

Menunjukkan bahwa subjek TP 

menuliskan nama dan angka yang 

tidak ada keterangan dan menyajikan 

grafik yang kurang tepat.  

Hasil Wawancara 

P: soal nomor 6 yang diketahui apa 

saja ?  

TP: saya gak tau fungsi bu. 
Berdasarkan hasil wawancara 

pada soal nomor 6 subjek TP tidak 

mengetahui tentang suatu fungsi. 

Triangulasi 

Berdasarkan hasil data analisis tes soal 

nomor 1 diperoleh bahwa subjek TP tidak 

dapat menyajikan relasi menjadi  

himpunan pasangan berurutan, diagram 

panah dan diagram kartesius dengan 

benar. Hasil wawancara juga menunjukkan 

hasil serupa, subjek TP tidak bias 

menjelaskan langkah menyajikan relasi 

menjadi himpunan pasangan berurutan, 

diagram panah, dan diagram kartesius 

dengan benar. Hasil analisis hasil tes pada 

soal nomor 2, subjek TP masih kurang 

tepat dalam menyajikan relasi menjadi  
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diagram panah dan himpunan pasangan 

berurutan. Begitupun hasil wawancara 

dengan TP, diperoleh informasi bahwa 

subjek belum tepat dalam menyajikan 

diagram panah dan himpunan pasangan 

berurutan. Sehingga disimpulkan bahwa 

subjek TP tidak mampu memenuhi 

indikator kelancaran. 

Berdasarkan analisis hasil soal nomor 

3 dan 4, diketahui TP tidak mampu 

menyajikan fungsi menjadi tabel,  diagram 

panah, himpunan pasangan berurutan, 

persamaan dan grafik secara tepat. Hasil  

wawancara terhadap TP menujukkan hal 

demikian. Sehingga disimpulkan TP tidak 

memenuhi indikator Kefasihan dan 

kelancaran. 

Berdasarkan hasil analisis soal nomor 

5 dan 6 diperoleh bahwa subjek TP belum 

mampu membuat contoh relasi/fungsi 

secara tepat. Subjek TP belum dapat 

menyajikan dalam diagram panah, 

diagram kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan dengan benar. 
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Begitupun hasil wawancara juga 

menunjukkan TP belum bisa membuat 

contoh relasi/fungsi. TP belum 

mengetahui tentang relasi dang fungsi. 

Sehingga dapat disimpulkan TP tidak 

memenuhi indikator Kefasihan, kelancaran 

dan Kebaruan. 

2) Subjek MHN 

a) Soal nomor 1 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 32 Jawaban MHN Soal 

Nomor 1 

Indikator kemampuan berpikir 

kreatif matematis pada nomor 1 yaitu 

mampu menyajikan relasi dengan 

lancar (Fluency). Berdasarkan Gambar 

4.32, subjek MHN menuliskan 

himpunan pasangan berurutan, 

diagram panah kurang tepat serta 

tidak menuliskan diagram kartesius. 
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Hasil Wawancara 

P: Coba baca pada soal nomor 1 yang 

diketahui apa saja? 

MHN: ini ya bu? 
P: Apakah kamu mengalami kesulitan 

dalam emngerjakan soal? 

MHN: sulit semua bu. 
P: dari soal yang ditanyakan sapa saja? 

MHN: diagram panah, diagram 
kartesius dan himpunan pasangan 
berurutan. 
P: bagaimana langkah membuat 

diagram panah? 

MHN: kayak gini ya bu, 1,2,3,4,5 (ditulis 
kebawah) 2,3,4,5,6,7,8,9,10 (ditulis 
disampingnya). Saya tidak tau bu cara 
mengerjakannya. 
P: mengapa kamu tidak menyajikan 

diagram kartesius yang diperintahkan 

oleh soal? 

MHN: saya tidak tau diagram kartesius 
bu. 
P: himpunan pasangan berurutannya 

bagaimana? 

MHN: seperti ini ya bu (1,2) (2,4) (3,6) 
(4,8) (5,10).  

Berdasarkan hasil wawancara 

subjek MHN kesulitan dalam 

menjawab soal nomor 1. subjek MHN 



127 
 

dapat menyebutkan himpunan 

pasangan berurutannya namun dia 

tidak mengerti apa yang dikerjakan. 

b) Soal nomor 2 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 33 Jawaban MHN Soal 

Nomor 2 

Pada soal nomor 2,  yaitu dapat 

menyajikan relasi dengan lancar. 

Gambar 4.33 Menunjukkan bahwa 

subjek MHN tidak menuliskan jawaban 

pada kertas. 

Hasil Wawancara 

P: silahkan baca soal nomor 2 yang 

diketahui apa? 

MHN: gambar ini bu. 

P: Sekarang yang ditanyakan apa saja? 

MHN: diagram panah dan himpunan 
pasangan berurutan. 
P: mengapa kamu tidak menjawab soal 

nomor 2 di kertas jawaban? 

MHN: saya tidak tau bu harus nulis apa. 
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Berdasarkan hasil wawancara 

subjek MHN tidak mampu menjawab 

soal nomor 2. 

c) Soal nomor 3 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 34 Jawaban MHN Soal 

Nomor 3 

Indikator pada soal nomor 3 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Berdasarkan 

Gambar 4.34 diperoleh informasi,  

subjek MHN hanya menuliskan 

diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan masih kurang 

tepat. 

Hasil Wawancara 

P: apa yang diketahui dalam soal 

nomor 3? 

MHN:ini bu yang ada di soal. 
P: yang ditanyakan apa saja? 
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MHN:sajikan fungsi dengan diagram 
panah, tabel, persamaan fungsi dan 
grafik bu. 
P: mengapa kamu tidak menyajikan ke 

dalam diagram panah? 

MHN:saya bener-bener gak tau bu cara 
ngerjain soal matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara 

pada butir ini, subjek MHN tidak bisa 

menjawab pertanyaan. 

d) Soal nomor 4 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 35 Jawaban MHN Soal 

Nomor 4 

Indikator pada soal nomor 4 

yaitu peserta didik dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan lancar (Fluency) 

dan fasih (Flexibility). Berdasarkan 

Gambar 4.35 dieroleh bahwa subjek 

MHN menulis “gak tau” atau yang 

diartikan tidak tahu dan tidak ada 

jawaban. Sehingga subjek MHN tidak 

lancar dan fasih dalam menyajikan 

suatu fungsi. 
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Hasil Wawancara 

P: apa unsur yang diketahui dalam soal 

nomor 4? 

MHN: bu saya gak ngerti dari soal ini 
bu. Jadi saya gak bisa jawab. 

Berdasarkan hasil wawancara ini 

subjek MHN mengaku tidak mengerti 

dan tidak mengerjakan soal. 

e) Soal nomor 5 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 36 Jawaban MHN Soal 

Nomor 5 

Indikator pada soal nomor 5 

yaitu peserta didik dapat menyatakan 

suatu relasi dengan lancar (Fluency), 

fasih (Flexibility) dan baru 

(Originality). Gambar 4.36 

Menunjukkan subjek MHN kurang 

tepat dalam memebuat diagram panah, 

grafik, dan himpunan pasangan 

berurutan. 
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Hasil Wawancara 

P: apa saja yang diketahui pada soal 

nomor 5?  

MHN: 5 peserta didik dengan ukuran 
sepatu yang berbeda. 
P: Sekarang yang ditanyakan apa? 

MHN: buatlah contoh suatu relasi bu. 
P: coba buat contoh suatu relasi dari 

yang diketahui. 

MHN: kemarin saya ngasal bu ngerjain 
soalnya. Saya gak tau relasi bu. 

Berdasarkan hasil wawancara 

ini, MHN tidak mengerti tentang relasi. 

f) Soal nomor 6 

Hasil tes tertulis 

 

Gambar 4. 37 Jawaban MHN Soal 

Nomor 6 

Indikator soal nomor 6 yaitu 

peserta didik dapat menyatakan suatu 

fungsi dengan lancar (Fluency), fasih 

(Flexibility) dan baru (Originality). 

Berdasarkan Gambar 4.37, subjek 
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MHN membuat himpunan pasangan 

berurutan, diagram panah, dan grafik 

secara kurang tepat.  

Hasil Wawancara 

P: soal nomor 6 yang diketahui apa 

saja ?  

MHN: ini juga saya gak ngerti bu 
tentang fungsi. 

Berdasar hasil wawancara 

terkait butir soal nomor 6, subjek MHN 

tidak mengerti fungsi. 

Triangulasi 

Berdasarkan hasil data analisis tes 

butir soal nomor 1-2 diperoleh bahwa 

subjek MHN tidak mampu menyajikan 

suatu relasi dalam bentuk diagram 

kartesius, diagram panah, dan himpunan 

pasangan berurutan dengan tepat. Hasil 

wawancara juga menunjukkan MHN tidak 

dapat menjelaskan prosedur penyajian 

relasi dalam himpunan pasangan 

berurutan, diagram panah, dan diagram 

kartesius. Sehingga disimpulkan MHN 

tidak memenuhi indikator kelancaran 

(Fluency). 
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Berdasarkan hasil analisis tes butir ke-

3 dan 4 diperoleh infomasi  bahwa subjek 

MHN tidak mampu menyajikan suatu 

fungsi menjadi tabel, diagram panah, 

himpunan pasangan berurutan, 

persamaan, dan  grafik dengan benar. 

Hasil  wawancara pada subjek MHN juga 

menunjukkan subjek tidak mampu 

menjelaskan langkah penyajian fungsi 

menjadi tabel, diagram panah, himpunan 

pasangan berurutan, persamaan dan 

grafik. Sehingga disimpulkan subjek MHN 

tidak memenuhi indikator kelancaran 

(Fluency) dan Kefasihan (Flexibility). 

Hasil analisis tes pada butir ke-5 dan 6 

membuktikan bahwa subjek MHN belum 

mampu membuat contoh suatu 

relasi/fungsi dengan tepat. Subjek MHN 

belum mampu dalam diagram panah, 

diagram kartesius dan himpunan 

pasangan berurutan dengan benar. Begitu 

juga pada saat wawancara subjek MHN 

belum mampu membuat contoh suatu 

relasi/fungsi. Subjek MHN belum 
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mengetahui tentang relasi dang fungsi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

MHN tidak mampu memenuhi indikator 

kelancaran (Fluency), Kefasihan 

(Flexibility) dan Kebaruan (Originality). 

B. Pembahasan 

Berdasarkan analisis terkait kemampuan berpikir 

kreatif matematis ditinjau dari self confidence, 

diperoleh informasi meliputi: 

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta 

Didik dengan Tingkat Self Confidence Tinggi 

a. Kelancaran 

Subjek AR dapat menyajikan relasi dengan 

tepat, begitupula subjek KAG. Kedua subjek 

berhasil menyajikan relasi dengan lancar 

menjadi diagram panah,  himpunan pasangan 

berurutan maupun diagram kartesius. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek AR dan KAG 

sudah memenuhi indikator kelancaran dalam 

kemampuan berpikir kreatif. 

b. Kefasihan 

Subjek AR dan KAG dapat menyajikan fungsi 

dalam bentuk tabel, diagram panah, grafik dan 

himpunan pasangan berurutan dengan benar. 
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Namun kedua subjek tidak dapat menyajikan 

ke dalam persamaan fungsi. Kedua subjek 

sudah mampu menyajikan suatu fungsi 

dengan berbagai cara. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek AR dan KAG memenuhi 

indikator kefasihan. 

c. Kebaruan 

Subjek AR dan KAG mampu membuat suatu 

relasi/fungsi dengan caranya sendiri dan 

dapat menyatakan suatu relasi dan fungsi 

dalam berbagai representasi (diagram 

kartesius, diagram panah,  dan himpunan 

pasangan berurutan). Hal ini menujukkan 

bahwa subjek AR dan KAG memenuhi 

indikator kebaruan.  

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dengan 

tingkat Self Confidence Sedang 

a. Kelancaran 

Subjek RR dapat menyajikan suatu relasi, 

begitupun juga subjek SA. Pada saat 

menyajikan suatu relasi ke dalam diagram 

panah dan himpunan pasangan berurutan 

subjek RR menjawab dengan benar, 

sedangkan subjek SA mampu menyajikan 



136 
 

diagram pamah dan diagram kartesius dengan 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek RR 

dan SA mampu memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis 

pertama yaitu kelancaran (Fluency).  

b. Kefasihan 

Subjek RR mampu menyajikan suatu fungsi 

begitupun subjek SA. Kedua subjek dapat 

menyajikan suatu fungsi ke dalam diagram 

panah dengan benar. Subjek RR dapat 

menyajikan suatu fungsi ke dalam tabel 

dengan benar, subjek SA dapat menyajikan 

suatu fungsi ke dalam tabel namun salah. 

Kedua subjek juga tidak dapat menyajikan 

suatu fungsi ke dalam persamaan fungsi dan 

grafik. Hal ini menujukkan bahwa subjek RR 

dan SA belum memenuhi indikator kefasihan. 

c. Kebaruan 

Subjek RR dan SA mampu membuat suatu 

relasi/fungsi dengan caranya sendiri, namun 

belum bisa menyatakan suatu relasi atau 

fungsi kedalam berbagai representasi 

(diagram panah, diagram kartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan) dengan benar. 
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Hal ini menujukkan bahwa subjek RR dan SA 

belum memenuhi indikator kebaruan 

(Originality). 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Tingkat 

Self Confidence Rendah 

a. Kelancaran 

Subjek TP dapat menyajikan suatu relasi 

namun salah, begitu juga dengan subjek MHN. 

Kedua subjek tidak lancar dalam menyajikan 

relasi ke dalam berbagai representasi 

(diagram panah, diagram kartesius dan 

himpunan pasangan berurutan). Hal ini 

menunjukkan bahwa TP dan MHN tidak 

memenuhi indikator kelancaran. 

b. Kefasihan 

Subjek TP dan MHN tidak mampu menyajikan 

fungsi dalam diagram panah, himpunan 

pasangan berurutan, tabel, persamaan fungsi, 

dan grafik. Hal ini menujukkan bahwa subjek 

TP dan MHN tidak  memenuhi indikator k 

Kefasihan dalam kemampuan berpikir kreatif 

matematis. 

c. Kebaruan  
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Subjek TP dan MHN tidak mampu membuat 

suatu relasi/fungsi dengan caranya sendiri, 

sehingga tidak dapat menyatakan ke dalam 

bentuk diagram panah, himpunan pasangan 

berurutan, tabel, persamaan fungsi, dan grafik. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek TP dan 

MHN tidak memenuhi indikator ketiga yaitu 

kebaruan (Originality). 

Sehingga disimpulkan bahwa peserta didik 

dengan self confidence tinggi memenuhi seluruh 

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis, 

peserta didik dengan self confidence sedang hanya 

memenuhi indikator kelancaran dan kebaruan, dan 

sedangkan pada self confidence rendah tidak mampu 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

matematis. Dengan demikian peserta didik yang 

memiliki self confidence tinggi akan memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Hal ini sesuai 

yang dengan penelitian oleh Dini, Wijaya, & Sugandi 

(2018) bahwa self confidence dapat berpengaruh 

dalam pembelajaran matematika. Dengan adanya 

kepercayaan diri peserta didik termotivasi dan lebih 

menyukai pada saat belajar matematika. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian memiliki keterbatasan sebagimana 

dijelaskan rinci pada uraian berikut: 

1. Keterbatasan waktu 

Penelitian dilaksanakan dalam waktu terbatas, 

yaitu pada semester ganjil 2021/2022 sesuai 

keperluan penelitian. 

2. Keterbatasan tempat 

Penelitian ini terbatas pada kelas VIII 

Unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan. 

3. Keterbatasan materi 

Penelitian difokuskan pada materi Relasi dan 

Fungsi. 

4. Keterbatasan sumber daya 

Penelitian dibatasi pada ranah kemampuan 

berpikir kreatif matematis ditinjau dari self 

confidence.  



140 
 

BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian, disimpulkan 

terdapat tiga kelompok kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada materi relasi dan fungsi ditinjau dari 

self confidence peserta didik kelas VIII Unggulan MTs 

Negeri 1 Way Kanan yaitu: 

Kelompok kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada materi relasi dan fungsi dengan self confidence 

tinggi,  berjumlah 4 peserta didik atau sebanyak 21% 

dengan kriteria telah memenuhi indikator 

kemampuan berpikir kreatif matematis, yaitu 

Kelancaran, Kefasihan dan Kebaruan.   

Kelompok kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada materi relasi dan fungsi dengan self confidence 

sedang, berjumlah 9 peserta didik atau sebesar 47%. 

Kriteria kelompok ini yaitu memenuhi indikator 

Kelancaran dan Kebaruan, namun belum mampu 

memenuhi indikator Kefasihan.  

Kelompok kemampuan berpikir kreatif matematis 

pada materi relasi dan fungsi dengan self confidence 

rendah, berjumlah 6 peserta didik atau sebanyak 32% 

dengan kriteria belum mampu memenuhi indikator  
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kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu 

kelancaran, kefasihan, dan kebaruan. 

B. Saran 

Penulis memberikan saran yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika yaitu: 

1. Bagi peserta didik, materi relasi dan fungsi 

hendaknya dpahami secra menyeluruh,  bila ada 

bagian yang kurang dipahami dapat ditanyakan 

kepada guru mata pelajaran matematika, selalu 

berusaha demi meningkatkan self confidence dan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

2. Bagi guru mata pelajaran matematika hendaknya 

diterapkan pendekatan, metode dan teknik 

pembelajaran matematika yang dapat 

meningkatkan self confidence dan kemampuan 

berpikir kreatif matematis peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dikembangkan 

penelitian serupa dengan subjek yang berbeda 

agar diperoleh informasi yang lebih lengkap untuk 

mengetahui self confidence peserta didik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematisnya. 
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Lampiran 1: Jadwal Kegiatan Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1 3 Mei 2021 Wawancara dengan guru 

matematika dan peserta didik (Pra-

riset pertama) 

2 25 Mei 2021 Wawancara dengan guru 

matematika (Pra-riset kedua) 

3 16 November 2021 Uji coba angket di kelas IX 

Unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan  

4 19 November 2021 Uji coba soal tes kemampuan 

berpikir kreatif di kelas IX 

Unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan 

5 22 November 2021 Pengisian angket di kelas VIII 

Unggulan MTs Negeri 1 Way Kanan 

6 22 November 2021 Tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis di kelas VIII Unggulan 

MTs Negeri 1 Way Kanan 

7 4 Desember 2021 Wawancara kepada subjek 

penelitian pertama 

8 6 Desember 2021 Wawancara kepada subjek 

penelitian kedua 

9 7 Desember 2021 Wawancara kepada subjek 

penelitian ketiga 
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Lampiran 2: Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas 

Penelitian (VIII Unggulan) 

No. Nama Kode 
1 Althaf Refqi Saputra ARS 
2 Annisa Rahma AR 
3 Arinah Fauzah Iffa AFI 
4 Asa Anggraini Ismu AAI 
5 Aqilla Shafiya Nadira Kurniawan ASNK 
6 Chesar Daffa Rafi Ananta CDRA 
7 Damar Rehan Prastio DRP 
8 Devan Para Saputra DPS 
9 Habib Nuzulur Rohmah HNR 

10 Jeva Chibitri JC 
11 Kayla Aufa Griselda KAG 
12 Mayang Adya Berliana MAB 
13 Meirisca Putri Alysa MPA 
14 Mohandes Haraky Najib MHN 
15 Rohmah Ramadhani RR 
16 Salsabila Annayira SA 
17 Sekar Ayu Nawang Wulan SANW 
18 Tegar Pradika TP 
19 Yuan Pratama Admajaya YPA 
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Lampiran 3: Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas 

Uji Coba (IX Unggulan) 

No. Nama Kode 
1 Adji Akbar Hidayatullah UK-1 
2 Adriano Putra UK-2 
3 Alya Zyahwa Nur Azizah UK-3 
4 Anugrah Sanuko UK-4 
5 Bunga Puji R UK-5 
6 Citra Aprilia Ningrum UK-6 
7 Dhea Natasya UK-7 
8 Diniah UK-8 
9 Excel Adriansyah P. T. UK-9 

10 Feni Anisa UK-10 
11 I Melda Enjellina Pratiwi UK-11 
12 Ibnu A. Azan UK-12 
13 Nabila Fresti Maulana UK-13 
14 Nabila Turohmah UK-14 
15 Naila Tri Andini UK-15 
16 Nazwa Adhelia Sandi UK-16 
17 Safira Afriyanti UK-17 
18 Valizha Aulia Putri UK-18 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Angket Self Confidence 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah 

Item (+) (-) 

Self 

Confidence 

Percaya kepada 

kemampuan 

sendiri 

2, 4, 6, 8 1, 3, 5, 7 8 

Bertindak 

mandiri dalam 

mengambil 

keputusan 

11, 12, 

13, 15 

9, 10, 14, 

16 

8 

Optimis dalam 

menghadapi 

kesulitan 

17, 21, 

22, 24 

18, 19, 

20, 23 

8 

Berani 

mengungkapkan 

pendapat 

25, 27, 

29 

26, 28, 

30 

6 

Jumlah Item 30 
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Lampiran 5: Lembar Angket Self Confidence 

Lembar Angket Self Confidence 

Nama  : 

Kelas : 

Petujuk:  

1. Isilah angket di bawah sesuai dengan penilaian anda sendiri 

2. Setiap jawaban benar, sehingga anda tidak perlu ragu untuk memberikan jawaban pada 

setiap pernyataan. 

3. Pilihlah salah satu jawaban diantara empat alternatif jawaban yang disediakan. 

4. Isilah setiap pernyataan dengan tanda check list (√) pada salah satu kolom sesuai ketentuan 

sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 

S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Apabila ada jawaban yang salah dan anda ingin memperbaiki maka berilah tanda sama 

dengan (=), dan berilah tanda check list (√) pada jawaban yang paling tepat. 
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No. Pernyataan 
Respon 

STS TS S SS 

1. Saya ragu bertanya kepada guru karena kemampuan 

matematika saya 

    

2. Saya yakin akan berhasil dalam ujian matematika     

3. Saya gugup ketika harus menjelaskan materi matematika 

didepan kelas 

    

4 Saya mampu menjelaskan kembali materi matematika yang 

sudah dijelaskan guru 

    

5. Saya merasa cemas ketika guru menanyakan materi 

matematika yang kurang saya pahami 

    

6. Saya yakin dapat menjelaskan secara lisan pendapat atau 

materi matematika didepan kelas 

    

7. Saya ragu ketika harus menginterprestasikan sebuah solusi 

dari masalah yang saya hadapi 

    

8. Saya yakin akan mendapat nilai baik dalam tes matematika     
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9. Saya malu ketika harus mengerjakan soal matematika di 

depan kelas 

    

10. Saya putus asa ketika harus menyususn model matematika 

dari suatu masalah atau situasi 

    

11. Saya mampu mengatasi masalah atau kesulitan yang muncul 

dalam belajar matematika 

    

12. Saya memilih soal matematika sendiri untuk latihan     

13. Saya yakin dapat mempelajari matematika serumit apapun     

14. Saya kurang mampu memahami materi matematika 

sehingga perlu bantuan guru 

    

15. Saya mudah mencari informasi tentang matematika di 

internet 

    

16. Untuk tugas individu saya membuat tugas matematika 

secara mandiri 

    

17. Saya memiliki keingtahuan yang tinggi dalam matematika     

18. Saya kesulitan mangatur waktu untuk belajar matematika     
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19. Saya merasa bingung ketika guru memulai menjelaskan 

materi mtematika yang baru 

    

20 Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

grafik dalam matematika 

    

21. Saya merasa tertantang ketika dihadapkan dengan bilangan-

bilangan yang berpola 

    

22. Saya dapat memahami materi matematika pada umumnya     

23. Saya gugup ketika mengamati masalah-masalah matematika     

24. Saya mampu mengaplikasikan teori dalam masalah 

matematika 

    

25. Saya berani bertanya kepada teman-teman tentang soal-soal 

matematika 

    

26. Saya menghindari topik-topik matematika yang kurang saya 

pahami  

    

27. Saya bersemangat ketika berdebat dalam forum diskusi 

matematika 
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28. Saya malu berpartisipasi dalam diskusi matematika     

29. Saya berani bertanya kepada guru matematika karena saya 

memiliki kemampuan berkomunikasi 

    

30. Saya gugup ketika melakukan persentasi matematika di 

depan kelas 

    

(Diadopsi dari Nurpalah & Setyawidianingsih, 2019)  
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Lampiran 6: Pedoman Penskoran Angket 

No Alternatif jawaban 
Item 

positif (+) 

Item negatif 

(-) 

1 Sangat setuju (SS) 4 1 

2 Setuju (S) 3 2 

3 Tidak setuju (TS) 2 3 

4 Sangat tidak setuju (STS) 1 4 

Skor maksimum per item 4 4 

 

  



157 
 

Lampiran 7: Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

Kompetensi Inti 

3. Pengetahuan  

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Keterampilan  

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dengan sudut pandang/teori. 
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Kompetensi 
Dasar 

Indikator 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator 
Soal 

Indikator 
Kemampuan 

Berpikir 
Kreatif 

Matematis 

No. 
Soal 

3.3 
Mendeskripsikan 
dan menyatakan 
relasi dan fungsi 
dengan 
menggunakan 
berbagai 
representasi 
(kata-kata, tabel, 
grafik, diagram, 
dan persamaan) 

3.3.1 
Menyajikan 
dan 
menentukan 
suatu relasi 
dengan 
dengan 
berbagai 
representasi 
(diagram, 
grafik, dan 
himpunan 
pasangan 
berurutan) 

Peserta 
didik dapat 
menyajikan 
suatu relasi 
ke dalam 
diagram 
panah, 
grafik, dan 
himpunan 
pasangan 
berurutan 
serta dapat 
menentukan 
nama relasi. 

Fluency 
(Kelancaran) 

1 
dan 

2 

3.3.2 
Menyajikan 
suatu fungsi 
dengan 
berbagai 
representasi 
(himpunan 
pasangan 
berurutan, 
diagram, 
persamaan, 
tabel, dan 
grafik) 

Perserta 
didik dapat 
menyajikan 
suatu fungsi 
dengan 
berbagai 
cara 
(diagram 
panah, 
tabel, 
persamaan 
fungsi dan 
grafik) 

Fluency 
(kelancaran) 
dan 
Flexibility 
(kefasihan) 

3 
dan 
4 

4.3 
Menyelasaikan 
masalah yang 

4.3.1 
Menyatakan 
suatu relasi 

Peserta 
didik dapat 
membuat 

Fluency 
(kelancaran), 
Flexibility 

5 
dan 
6 
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berkaitan 
dengan relasi 
dan fungsi 
dengan 
menggunakan 
berbagai 
representasi 

dan fungsi 
yang 
berkaitan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

contoh 
relasi yang 
merupakan 
suatu fungsi 
yang 
berkaitan 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari. 

(kefasihan), 
dan 
Originality 
(kebaruan) 
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Lampiran 8: Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

PESERTA DIDIK 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Way Kanan 

Mata Pelajaran : Matematika  Waktu : 80 Menit 

Materi : Relasi dan Fungsi Kelas/Semester: VIII/Ganjil 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah Identitas anda pada lembar jawaban. 

3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal 

yang dianggap mudah. 

Soal 

1. Diketahui               dan                       . 

Sajikan relasi himpunan   ke   yang menunjukkan relasi 

“Setengah dari” dalam diagram panah, diagram kartesius, 

dan himpunan pasangan berurutan! 

2. Perhatikan gambar berikut. 

  

𝑄 
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Tentukan relasi yang memenuhi dari diagram tersebut, 

kemudian sajikan dalam diagram panah dan himpunan 

pasangan berurutan! 

3. Misalkan   adalah suatu fungsi dari himpunan           

ke himpunan           yang didefinisikan dengan 

pasangan berurutan    (     (     (     . Sajikan fungsi 

  dengan cara diagram panah, tabel,  persamaan fungsi dan 

grafik! 

4. Misalkan   adalah fungsi dari himpunan bilangan asli 

          ke himpunan bilangan real   dengan persamaan 

 (       . Sajikan fungsi   dengan cara himpunan 

pasangan berurutan, diagram panah, tabel dan grafik! 

5. Perhatikan lingkungan kelas kalian. Pilihlah lima temanmu 

kemudian data ukuran sepatu mereka. Nyatakan hubungan 

antara lima temanmu dengan ukuran sepatu mereka dalam 

konsep relasi. Kemudian nyatakan relasi tersebut ke dalam 

diagram panah, grafik dan himpunan pasangan berurutan! 

6. Perhatikan lingkungan kelas kalian. Pilihlah lima temanmu 

kemudian data nilai ulangan matematika mereka. 

Nyatakan hubungan antara lima temanmu dengan nilai 

ulangan matematika mereka dalam konsep fungsi. 

Kemudian nyatakan fungsi tersebut ke dalam himpunan 

pasangan berurutan, diagram panah dan grafik! 

  



162 
 

Lampiran 9: Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

No. Soal Jawaban 
1 Diketahui 

               dan 
  
                     . 
Sajikan relasi 
himpunan   ke   
yang menunjukkan 
relasi “Setengah dari” 
dalam berbagai cara!  

Diketahui    :                
                                                 
Ditanyakan : suatu relasi dengan cara 
diagram panah, diagram kartesius dan 
himpunan pasangan berurutan ? 
Penyelesaian: 
 Diagram Panah 
 
 

             
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

  

  

  

  

  

  

  

  

   

  

  

  

  

  

𝐴 𝐵 setengah dari 
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 Diagaram Kartesius 

 
 Himpunan pasangan berurutan 

     (    (    (    (        
2 Perhatikan gambar 

berikut. 

 
Tentukan relasi yang 
memenuhi dari 
diagram tersebut, 
kemudian sajikan 
dalam diagram panah 
dan himpunan 
pasangan berurutan. 

Diketahui : 

 
Ditanya : nama relasi, relasi dalam 
bentuk diagram panah, dan himpunan 
pasangan berurutan? 
Penyelesaian : 
 Nama relasi 

Relasi “faktor dari” dari himpunan 
  ke himpunan  . 
 
 
 
 
 

𝐴 

𝐵 

          

  
  
  
  
  
  
  
  
  
 0 

𝑄 
𝑄 
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 Diagram Panah 
 
 

            
 Himpunan Pasangan Berurutan 

   

 {
(    (    (    (    (    (    

(    (    (    (    
}  

3 Misalkan   adalah 
suatu fungsi dari 
himpunan           
ke himpunan 
          yang 
didefinisikan dengan 
pasangan berurutan 
  
 (     (     (      
Sajikan fungsi   
dengan berbagai cara! 

Diketahui:          ,           ,   
   (     (     (       
Ditanya : Sajikan fungsi dengan cara 
diagram panah, tabel, persamaan 
fungsi dan grafik! 
Penyelesaian: 
 Diagram panah 

 
 

                     
 Tabel 

  2 3 4 

 (   4 5 6 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

𝑃 𝑄 faktor dari 

  

  

  

  

  

  

𝐴 𝑋 
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 Persamaan fungsi 
(     (        
(     (        
(     (        
 (        

 Grafik 

 
4 Misalkan   adalah 

fungsi dari himpunan 
bilangan asli 
           ke 
himpunan bilangan 
real   dengan 
persamaan 
 (       . 
Nyatakan fungsi   
dengan berbagai cara! 

Diketahui:            ,  
Himpunan bilangan Real  
 (         
Ditanya : Sajikan fungsi dengan cara 
himpunan pasangan berurutan, 
diagram panah, tabel dan grafik! 
Penyelesaian: 
 
 (            
 (            
 (            
 (            

 
 Himpunan pasangan berurutan 

   (     (     (     (       
 
 
 
 

 

𝑥 

  

  

  

  

  

  

      

𝐴 

(     

  

𝑓(𝑥  𝑥
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 Diagram panah 
 
 

                    
 Tabel 

  1 2 3 4 

 (   1 3 5 7 

 
 Grafik 

 
5 Perhatikan 

lingkungan kelas 
kalian. Pilihlah lima 
temanmu kemudian 

Jawaban masing-masing peserta didik. 
Alternatif jawaban. 
Penyelesaian: 
Diketahui 5 orang peserta didik di 

𝑛 1 

  
  
  
  
  

  
  

      

 (n  

(     

  

  

  

  

  

  

  

  

𝑛  (𝑛  
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data ukuran sepatu 
mereka. Nyatakan 
hubungan antara lima 
temanmu dengan 
ukuran sepatu 
mereka dalam konsep 
relasi. Kemudian 
nyatakan relasi 
tersebut ke dalam 
diagram panah, grafik 
dan himpunan 
pasangan berurutan! 

kelas VIII MTs Negeri 1 Way Kanan, 
yaitu Dina, Alfa, Sita, Bima, dan Doni. 
Mereka mempunyai ukuran sepatu 
yang berbeda-beda. Dina dan Sita 
mempunyai ukuran sepatu yang sama 
yaitu nomor 38. Alfa mempunyai 
ukuran sepatu nomor 37. Bima dan 
Doni mempunyai ukuran sepatu 
nomor 40. 
 Diagram panah 

 
 

                                     
 Grafik 

 
 

P
D 

No. 
Sepatu 

D
in

a 

   

   

   

   

A
lfa 

Sit
a B

im
a 

D
o

n
i 

Dina 

Sita 

Alfa 

Bima 

Doni 

   

   

   

   

   

PD No. Sepatu 
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 Himpunan pasangan berurutan 
    (Dina, 
    (Alfa,     (Sita     (Bima
     (Doni      

6 Perhatikan 
lingkungan kelas 
kalian. Pilihlah lima 
temanmu kemudian 
data nilai ulangan 
matematika mereka. 
Nyatakan hubungan 
antara lima temanmu 
dengan nilai ulangan 
matematika mereka 
dalam konsep fungsi. 
Kemudian nyatakan 
fungsi tersebut ke 
dalam himpunan 
pasangan berurutan, 
diagram panah dan 
grafik! 

Jawaban masing-masing peserta didik. 
Alternatif jawaban. 
Penyelesaian: 
Pada ulangan harian matematika hasil 
5 orang peserta didik adalah sebagai 
berikut, Dina mendapat nlai 9, Alfa 
mendapat nilai 8, Sita mendapat nilai 
7, Bima mendapat nilai 6, dan Doni 
mendapat nilai 5. 
 Himpunan pasangan berurutan 

   (Dina, 
   (Alfa,    (Sita    (Bima    (D
oni     

 Diagram panah 
 
 

                
 
 
 
 
 
 

Dina 

Sita 

Alfa 

Bima 

Doni 

  

  

  

  

  

PD Nilai 
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 Grafik

 
  

P
D 

Nilai 

D
in

a 

  
  
  
  

  
  

  
  
  

  
0 

A
lfa 

Sita 

B
im

a 

D
o

n
i 
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Lampiran 10: Pedoman Penskoran Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis 

No. 
Soal 

Jenis Soal Skor Keterangan 
Total 
Skor 

Maks. 
1  

dan  
2 

Fluency 
(Kelancaran) 

0.5 

Peserta didik hanya 
dapat menyajikan 
suatu relasi dengan 1 
jawaban namun salah. 

3 

1 

Peserta didik hanya 
dapat menyajikan 
suatu relasi dengan 1 
jawaban secara 
benar/2 jawaban 
namun salah. 

1.5 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
relasi dengan 1 
jawaban benar dan 1 
jawaban salah/3 
jawaban namun salah. 

2 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
relasi dengan 2 
jawaban secara 
benar/1 jawaban 
benar dan 2 jawaban 
namun salah. 

2.5 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
relasi dengan 2 
jawaban benar dan 1 
jawaban salah. 

3 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
relasi dengan 3 
jawaban secara benar. 
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3  
Dan 

4 

Fluency 
(kelancaran) 
dan Flexibility 
(kefasihan) 

0,5 

Peserta didik hanya 
dapat menyajikan 
suatu fungsi dengan 1 
cara namun jawaban 
salah. 

4 

1 

Peserta didik hanya 
dapat menyajikan 
suatu fungsi dengan 1 
cara jawaban benar/2 
jawaban namun salah. 

1.5 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 1 cara 
jawaban benar dan 1 
cara jawaban salah/3 
cara namun jawaban 
salah. 

2 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 2 cara 
jawaban benar/1 cara 
jawaban benar dan 2 
cara namun jawaban 
salah/4 cara namun 
jawaban salah. 

2.5 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 2 cara 
jawaban benar dan 1 
cara namun jawaban 
salah/1 cara jawaban 
benar dan 3 cara 
namun jawaban salah. 

3 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 3 cara 
jawaban benar/2 cara 
jawaban benar dan 2 
cara namun jawaban 
salah. 
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3.5 

Peserta didik dapat 
menjayikan suatu 
fungsi dengan 3 cara 
jawaban benar dan 1 
cara jawaban namun 
salah. 

4 

Peserta didik dapat 
menyajikan suatu 
fungsi dengan 4 cara 
jawaban benar. 

5 Fluency 
(kelancaran), 
Flexibility 
(kefasihan), 
dan 
Originality 
(kebaruan). 

0.5 

Peserta didik hanya 
dapat membuat 
contoh relasi namun 
salah. 

4 

1 

Peserta didik hanya 
dapat membuat 
contoh relasi dengan 
benar. 

1.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 1 cara namun 
jawaban salah. 

2 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 1 cara 
jawaban benar/2 cara 
namun jawaban salah. 

2.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 1 cara 
jawaban benar 1 cara 
jawaban salah/3 cara 
namun jawaban salah. 

3 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 2 cara 
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jawaban benar/1 cara 
jawaban benar 2 cara 
jawaban salah. 

3.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 2 cara 
jawaban benar 1 cara 
jawaban salah. 

4 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
relasi dan menyatakan 
dengan 3 cara 
jawaban benar. 

6 Fluency 
(kelancaran), 
Flexibility 
(kefasihan), 
dan 
Originality 
(kebaruan). 

0.5 

Peserta didik hanya 
dapat membuat 
contoh fungsi namun 
salah. 

4 

1 

Peserta didik hanya 
dapat membuat 
contoh fungsi dengan 
benar. 

1.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 1 
cara namun jawaban 
salah. 

2 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 1 
cara jawaban benar/2 
cara namun jawaban 
salah. 

2.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 1 
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cara jawaban benar 1 
cara jawaban salah/3 
cara namun jawaban 
salah. 

3 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 2 
cara jawaban benar/1 
cara jawaban benar 2 
cara jawaban salah. 

3.5 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 2 
cara jawaban benar 1 
cara jawaban salah. 

4 

Peserta didik dapat 
membuat contoh 
fungsi dan 
menyatakan dengan 3 
cara secara benar. 

Total Skor 22 
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Lampiran 11: Perhitungan Validitas Angket Uji Coba 

Nomor 1 

Rumus 

    
 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir pernyataan 

   = skor total 

Kriteria 

Apabila            maka butir soal valid 

Perhitungan 

Contoh perhitungan validitas pada butir pernyataan nomor 1, 

kemudian butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang 

sama. 

No. Kode  
Item No. 1 

(X) 
Jumlah 

(Y) 
X^2 Y^2 XY 

1 UC-1 2 53 4 2809 106 

2 UC-2 3 76 9 5776 228 

3 UC-3 4 83 16 6889 332 

4 UC-4 2 61 4 3721 122 

5 UC-5 3 69 9 4761 207 

6 UC-6 3 59 9 3481 177 

7 UC-7 3 69 9 4761 207 

8 UC-8 2 45 4 2025 90 

9 UC-9 2 66 4 4356 132 

10 UC-10 2 52 4 2704 104 
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No. Kode  Item No. 1 
(X) 

Jumlah 
(Y) 

X^2 Y^2 XY 

11 UC-11 3 70 9 4900 210 

12 UC-12 2 49 4 2401 98 

13 UC-13 2 73 4 5329 146 

14 UC-14 2 54 4 2916 108 

15 UC-15 4 82 16 6724 328 

16 UC-16 3 63 9 3969 189 

17 UC-17 3 64 9 4096 192 

18 UC-18 3 57 9 3249 171 

Jumlah 
  

48 1145 136 74867 3147 

Kuadrat 
  

2304 1311025       

Diketahui : 

       ∑        

∑       ∑         

∑         (∑         

∑          (∑            

    
 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
  

    
(         (        

√(             (                 
  

    
           

√(           (                
  

    
    

√(     (      
  

    
    

√       
  

    
    

        
  

            



177 
 

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=18 diperoleh 

rtabel=0,468. Karena           , maka dapat disimpulkan 

bahwa butir pernyataan tersebut valid.  
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Lampiran 12: Uji Validitas Angket Uji Coba 
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Lampiran 13: Perhitungan Reliabilitas Angket Uji Coba 

Rumus 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     = reliabilitas yang dicari 

   = banyaknya pernyataan 

  
   = jumlah varian skor tiap butir 

  
   = varian skor total 

 

Kriteria 

Apabila          maka butir soal reliabel 

 

Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan varians pada butir 

pernyataan nomor 1: 

  
  

∑   
(∑  )
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Berdasarkan tabel pada perhitungan uji validitas, diperoleh 

jumlah varians dari tiap pernyataan sebagai berikut. 

∑  
    

    
    

    
    

    
    

    
  

   
     

     
     

     
     

     
  

   
     

     
     

     
     

     
  

   
     

     
   

∑  
                                     

                                   

                                   

                          

∑  
         

Berikut merupakan perhitungan varian total 

∑  
  

∑   
(∑  )

 

 
  

∑  
  

      
       

  

  
  

∑  
  

              

  
  

∑  
  

        

  
  

∑  
         

Tingkat Reliabilitas 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

    (
  

    
) (  

     

     
)  
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    (
  

  
) (           

                

          

Karena         , maka dapat disimpulkan bahwa butir 

pernyataan tersebut Reliabel.  
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Lampiran 14: Uji Reliabilitas Angket Uji Coba 
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Lampiran 15 Perhitungan Klasifikasi Angket 

 

NO Kode Jumlah (X) X^2 

1 ARS 59 3481 

2 AR 74 5476 

3 AFI 67 4489 

4 AAI 55 3025 

5 ASNK 58 3364 

6 CDRA 65 4225 

7 DRP 69 4761 

8 DPS 55 3025 

9 HNR 66 4356 

10 JC 55 3025 

11 KAG 71 5041 

12 MAB 54 2916 

13 MPA 65 4225 

14 MHN 51 2601 

15 RR 64 4096 

16 SA 63 3969 

17 SANW 69 4761 

18 TP 53 2809 

19 YPA 68 4624 

Jumlah skor 1181 74269 
 

Mencari mean: 

 ̅  
∑ 

 
  

 ̅  
    

  
  

 ̅         
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Mencari SD: 

   √∑  

 
 (

∑ 

 
)
 
    

   √     

  
 (

    

  
)
 
   

   √         (          

   √                     

   √        

         

 

Klasifikasi: 

Kelompok Tinggi Kelompok Sedang Kelompok Rendah 
   ̅        
                
         
 

 ̅        
  ̅       

 
              
              

 
               

   ̅        
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Lampiran 16 Klasifikasi Angket 
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Lampiran 17 Contoh Hasil Angket Self Confidence 
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Lampiran 18: Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Nomor 

1 

 

Rumus 

    
 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antara X dan Y 

  = banyaknya peserta tes 

  = skor tiap butir soal 

   = skor total 

 

Kriteria 

Apabila            maka butir soal valid 

 

Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan validitas pada butir 

soal nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung 

dengan cara yang sama. 
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Kode  
Item 
No. 1 
(X) 

Jumlah 
(Y) 

X^2 Y^2 XY 

UC-1 1.5 4.5 2.25 20.25 6.75 

UC-2 3 13 9 169 39 

UC-3 3 20 9 400 60 

UC-4 2 4.5 4 20.25 9 

UC-5 0.5 6 0.25 36 3 

UC-6 3 13.5 9 182.25 40.5 

UC-7 3 19 9 361 57 

UC-8 3 13 9 169 39 

UC-9 3 17 9 289 51 

UC-10 3 14.5 9 210.25 43.5 

UC-11 3 16 9 256 48 

UC-12 1.5 6.5 2.25 42.25 9.75 

UC-13 3 15.5 9 240.25 46.5 

UC-14 3 15 9 225 45 

UC-15 3 15 9 225 45 

UC-16 3 17 9 289 51 

UC-17 2.5 14.5 6.25 210.25 36.25 

UC-18 3 16.5 9 272.25 49.5 

Jumlah 47 241 132 3617 679.75 

Kuadrat 2209 58081       

Diketahui : 

       ∑        

∑       ∑        

∑        (∑         

∑           (∑          
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 ∑   (∑  (∑  

√  ∑   (∑       ∑   (∑    
  

    
(           (       

√(             (              
  

    
             

√(           (            
  

    
     

√(     (     
  

    
     

√       
  

    
     

        
  

          

Pada taraf signifikansi 5% dengan N=18 diperoleh 

rtabel=0,468. Karena           , maka dapat disimpulkan 

bahwa butir soal tersebut valid.  
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Lampiran 19: Uji Validitas Soal Uji Coba 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 UK-1 1.5 1 1 0 1 0 4.5 

2 UK-2 3 1.5 0 1.5 3.5 3.5 13 

3 UK-3 3 2 3 4 4 4 20 

4 UK-4 2 0.5 1 0 1 0 4.5 

5 UK-5 0.5 0.5 1 0.5 1.5 2 6 

6 UK-6 3 1 1 2 2.5 4 13.5 

7 UK-7 3 2 3 3 4 4 19 

8 UK-8 3 2 2 3 2 1 13 

9 UK-9 3 3 2 3 3 3 17 

10 UK-10 3 2.5 1.5 3.5 2 2 14.5 

11 UK-11 3 2 2 3 2 4 16 

12 UK-12 1.5 1 2 0 1 1 6.5 

13 UK-13 3 2.5 2 2 2 4 15.5 

14 UK-14 3 2 2 2 3 3 15 

15 UK-15 3 2 2 0 4 4 15 

16 UK-16 3 2 3 2 3 4 17 

17 UK-17 2.5 2 2 0 4 4 14.5 

18 UK-18 3 2 2 1.5 4 4 16.5 

r tabel 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468 0.468   

r hitung 0.84 0.81 0.64 0.72 0.80 0.84   

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid   
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Lampiran 20: Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 

Rumus 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     = reliabilitas yang dicari 

   = banyaknya soal 

  
   = jumlah varian skor tiap butir soal 

  
   = varian skor total 

 

Kriteria 

Apabila          maka butir soal reliabel 

 

Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan varians pada butir 

soal nomor 1: 

  
  

∑   
(∑  )
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Berdasarkan tabel pada perhitungan uji validitas, diperoleh 

jumlah varians dari tiap soal sebagai berikut. 

∑  
    

    
    

    
    

    
   

∑  
                                 

∑  
        

Berikut merupakan perhitungan varian total 

∑  
  

∑   
(∑  )

 

 
  

∑  
  

     
     

  

  
  

∑  
  

            

  
  

∑  
  

       

  
  

∑  
         

Tingkat Reliabilitas 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 )  

    (
 

   
) (  

    

     
)  

    (
 

 
) (          

              

          

Karena         , maka dapat disimpulkan bahwa butir soal 

tersebut Reliabel. 
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Lampiran 21: Uji Reliabilitas Soal Uji Coba 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 UK-1 1.5 1 1 0 1 0 4.5 

2 UK-2 3 1.5 0 1.5 3.5 3.5 13 

3 UK-3 3 2 3 4 4 4 20 

4 UK-4 2 0.5 1 0 1 0 4.5 

5 UK-5 0.5 0.5 1 0.5 1.5 2 6 

6 UK-6 3 1 1 2 2.5 4 13.5 

7 UK-7 3 2 3 3 4 4 19 

8 UK-8 3 2 2 3 2 1 13 

9 UK-9 3 3 2 3 3 3 17 

10 UK-10 3 2.5 1.5 3.5 2 2 14.5 

11 UK-11 3 2 2 3 2 4 16 

12 UK-12 1.5 1 2 0 1 1 6.5 

13 UK-13 3 2.5 2 2 2 4 15.5 

14 UK-14 3 2 2 2 3 3 15 

15 UK-15 3 2 2 0 4 4 15 

16 UK-16 3 2 3 2 3 4 17 

17 UK-17 2.5 2 2 0 4 4 14.5 

18 UK-18 3 2 2 1.5 4 4 16.5 

Varian Item 0.52 0.45 0.59 1.76 1.19 2.05   

Jumlah 
Varian Item 

6.55             

Jumlah 
Varian Total 

21.68             

Reliabilitas 0.84             
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Lampiran 22: Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji 

Coba Nomor 1 

 

Rumus 

   
 ̅

   
  

Keterangan: 

    = indeks kesukaran 

 ̅  = rata-rata skor jawaban 

     = skor maksimum ideal 

 

Kriteria  

TK Interprestasi TK 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00   TK   0,30 Sukar 

0,30   TK   0,70 Sedang 

0,70   TK   1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu Mudah 

Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan tingkat kesukaran 

pada butir soal nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya 

dihitung dengan cara yang sama: 
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No. Kode  
Item No. 1 

(X) 
Jumlah 

(Y) 

1 UC-1 1.5 4.5 

2 UC-2 3 13 

3 UC-3 3 20 

4 UC-4 2 4.5 

5 UC-5 0.5 6 

6 UC-6 3 13.5 

7 UC-7 3 19 

8 UC-8 3 13 

9 UC-9 3 17 

10 UC-10 3 14.5 

11 UC-11 3 16 

12 UC-12 1.5 6.5 

13 UC-13 3 15.5 

14 UC-14 3 15 

15 UC-15 3 15 

16 UC-16 3 17 

17 UC-17 2.5 14.5 

18 UC-18 3 16.5 

Jumlah 47 241 

rata-rata 2.61   

   
 ̅

   
  

   
    

 
  

         

Berdasarkan kreteria tingkat kesukaran maka soal nomor 1 

memiliki tingkat kesukaran Mudah.   
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Lampiran 23: Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 UK-1 1.5 1 1 0 1 0 4.5 

2 UK-2 3 1.5 0 1.5 3.5 3.5 13 

3 UK-3 3 2 3 4 4 4 20 

4 UK-4 2 0.5 1 0 1 0 4.5 

5 UK-5 0.5 0.5 1 0.5 1.5 2 6 

6 UK-6 3 1 1 2 2.5 4 13.5 

7 UK-7 3 2 3 3 4 4 19 

8 UK-8 3 2 2 3 2 1 13 

9 UK-9 3 3 2 3 3 3 17 

10 UK-10 3 2.5 1.5 3.5 2 2 14.5 

11 UK-11 3 2 2 3 2 4 16 

12 UK-12 1.5 1 2 0 1 1 6.5 

13 UK-13 3 2.5 2 2 2 4 15.5 

14 UK-14 3 2 2 2 3 3 15 

15 UK-15 3 2 2 0 4 4 15 

16 UK-16 3 2 3 2 3 4 17 

17 UK-17 2.5 2 2 0 4 4 14.5 

18 UK-18 3 2 2 1.5 4 4 16.5 

Rata-rata 2.61 1.75 1.81 1.72 2.64 2.86   

Skor Maks 3 3 4 4 4 4   

Taraf 
Kesukaran 

0.87 0.58 0.45 0.43 0.66 0.72   

Kriteria Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah   
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Lampiran 24: Perhitungan Daya Pembeda Soal Uji Coba 

Nomor 1 

 

Rumus 

    
  ̅      ̅ 

   
 

Keterangan: 

    = daya pembeda  

  ̅     = rata-rata kelompok atas 

  ̅  = rata-rata kelompok bawah  

    = skor maksimal ideal 

 

Kriteria 

DP Interprestasi DP 

0,70   DP   1,00 Sangat Baik  

0,40   TK   0,70 Baik 

0,20   TK   0,40 Cukup 

0,00   TK   0,20 Buruk 

DP   0,00 Sangat Buruk 

Perhitungan 

Berikut merupakan contoh perhitungan daya pembeda pada 

butir soal nomor 1, kemudian butir soal selanjutnya dihitung 

dengan cara yang sama. 
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Kelompok atas Kelompok Bawah 

No Kode Skor No.1 No Kode Skor No.1 

1 UK-3 3 10 UK-10 3 

2 UK-7 3 11 UK-17 2.5 

3 UK-9 3 12 UK-6 3 

4 UK-16 3 13 UK-2 3 

5 UK-18 3 14 UK-8 3 

6 UK-11 3 15 UK-12 1.5 

7 UK-13 3 16 UK-5 0.5 

8 UK-14 3 17 UK-1 1.5 

9 UK-15 3 18 UK-4 2 

Rata-rata 3   2,22 

    
  ̅      ̅ 

   
  

    
      

 
  

          

Berdasarkan kriteria daya pembeda, maka soal nomor 1 

memiliki daya pembeda Cukup. 
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Lampiran 25: Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba 

No Kode 
Butir Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 UK-3 3 2 3 4 4 4 20.00 

2 UK-7 3 2 3 3 4 4 19.00 

3 UK-9 3 3 2 3 3 3 17.00 

4 UK-16 3 2 3 2 3 4 17.00 

5 UK-18 3 2 2 1.5 4 4 16.50 

6 UK-11 3 2 2 3 2 4 16.00 

7 UK-13 3 2.5 2 2 2 4 15.50 

8 UK-14 3 2 2 2 3 3 15.00 

9 UK-15 3 2 2 0 4 4 15.00 

10 UK-10 3 2.5 1.5 3.5 2 2 14.50 

11 UK-17 2.5 2 2 0 4 4 14.50 

12 UK-6 3 1 1 2 2.5 4 13.50 

13 UK-2 3 1.5 0 1.5 3.5 3.5 13.00 

14 UK-8 3 2 2 3 2 1 13.00 

15 UK-12 1.5 1 2 0 1 1 6.50 

16 UK-5 0.5 0.5 1 0.5 1.5 2 6.00 

17 UK-1 1.5 1 1 0 1 0 4.50 

18 UK-4 2 0.5 1 0 1 0 4.50 

Jumlah 44.00 29.50 29.50 27.00 43.50 47.50   

Skor Maks 3 3 4 4 4 4   

N*50% 9   

Mean Atas 3.00 2.17 2.33 2.28 3.22 3.78   

Mean Bawah 2.22 1.33 1.28 1.17 2.06 1.94   

DP 0.26 0.28 0.26 0.28 0.29 0.46   

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik   
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Lampiran 26: Contoh Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 
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Lampiran 27: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri 1 Way Kanan 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/Ganjil 

Materi    : Relasi dan Fungsi 

A. Tujuan Wawancara 

1. Mengkonfirmasi kembali jawaban peserta didik dalam menyelesaikan tes kemampuan 

berpikir kreatif matematis pada materi relasi dan fungsi. 

2. Mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi relasi dan fungsi. 

B. Jenis Wawancara 

Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, dimana proses 

wawancara yang dilaksanakan tidak harus sama dengan pedoman wawancara yang ada. 

Pedoman wawancara digunakan sebagai inti permasalahan yang ditanyakan. Adapun proses 

wawancara sebagai berikut: 
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1. Wawancara dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dan peserta didik. 

2. Wawancara dilaksanakan setelah ada kesepakatan waktu pelaksanaan wawancara antara 

peneliti dam peserta didik. 

3. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama dengan pedoman wawancara, namun memuat 

pokok permasalahan yang sama. 

C. Pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan wawancara dilaksanakan setelah peserta didik menyelesaikan tes 

kemampuan berpikir kreatif matematis, adapun proses wawancara dilaksanakan secara 

langsung di MTs Negeri 1 Way Kanan. Berikut adalah pertanyaan yang disusun peneliti: 

Indikator 

Pertanyaan 

Nomor 

soal 
Inti Pertanyaan 

Alternatif  

Pertanyaan 

Dapat menyajikan 

suatu relasi ke dalam 

diagram panah, 

diagram kartesius, 

1 1. Apa yang kamu ketahui dari 

soal? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

1. Bagian mana kamu 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

soal? 
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dan himpunan 

pasangan berurutan 

3. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah? 

4. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram kartesius? 

5. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu relasi ke 

dalam himpunan pasangan 

berurutannya? 

2. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu relasi 

ke dalam diagram panah 

yang diperintahkan oleh 

soal? 

3. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu relasi 

ke dalam diagram 

kartesius yang 

diperintahkan oleh soal? 

4. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu relasi 

ke dalam himpunan 

pasangan berurutan 

yang diperintahkan oleh 

soal? 
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Dapat menentukan 

nama suatu relasi 

serta menyajikan ke 

dalam diagram panah 

dan himpunan 

pasangan berurutan 

2 1. Apa saja yang kamu ketahui 

dari soal? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

3. Apakah nama relasi yang 

mungkin dari diagram 

karteisus tersebut? 

4. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu relasi ke 

dalam diagram panah? 

5. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu relasi ke 

dalam himpunan pasangan 

berurutannya? 

1. Bagian mana kamu 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal? 

2. Mengapa kamu tidak 

membuat nama relasi?  

3. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu relasu 

ke dalam  diagram panah 

yang diperintahkan oleh 

soal? 

4. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu relasi 

ke dalam himpunan 

pasangan berurutan yang 

diperintahkan oleh soal? 

Dapat menyajikan 3 1. Apa yang kamu ketahui dari 1. Bagian mana kamu 



206 
 

suatu fungsi dengan 

berbagai cara ( 

diagram panah, tabel, 

persamaan fungsi, 

dan grafik) 

soal ? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

3. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi ke 

dalam diagram panah? 

4. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi ke 

dalam tabel? 

5. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi ke 

dalam persamaan fungsi? 

6. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi ke 

dalam grafik? 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal? 

2. Mengapa kamu tidak 

menyajikan diagram 

panah?  

3. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam tabel yang 

diperintahkan oleh soal? 

4. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam persamaan 

fungsi berurutan yang 

diperintahkan oleh soal? 

5. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 
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ke dalam grafik yang 

diperintahkan oleh soal? 

Dapat menyajikan 

suatu fungsi dengan 

berbagai cara 

(himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah, tabel dan 

grafik. 

4 1. Apa yang kamu ketahui dari 

soal ? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

3. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi  ke 

dalam diagram panah?  

4. Bagaimana cara untuk 

menyajikan suatu fungsi ke 

dalam tabel? 

5. Bagaimana cara untuk  

suatu fungsi ke dalam 

persamaan fungsi? 

6. Bagaimana cara untuk 

1. Bagian mana kamu 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

soal? 

2. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam diagram 

panah yang 

diperintahkan oleh 

soal?  

3. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam tabel yang 

diperintahkan oleh 
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menyajikan suatu fungsi ke 

dalam grafik? 

soal? 

4. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam  persamaan 

fungsi yang 

diperintahkan oleh 

soal? 

5. Mengapa kamu tidak 

menyajikan suatu fungsi 

ke dalam grafik yang 

diperintahkan oleh 

soal? 

Dapat membuat 

contoh relasi serta 

menyatakan dengan 

berbagai cara 

5 1. Apa yang kamu ketahui dari 

soal ? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

1. Bagian mana kamu 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan 

soal? 
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(diagram panah, 

diagram kartesius dan 

himpunan pasangan 

berurutan) 

3. Bagaimana cara untuk 

membuat contoh soal suatu 

relasi dari yang diketahui? 

4. Bagaimana cara untuk 

menyatakan ke dalam 

diagram panah dari soal 

kamu buat?  

5. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu relasi ke 

dalam diagram kartesius 

dari soal yang kamu buat? 

6. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu relasi ke 

dalam himpunan pasangan 

berurutannya? 

2. Mengapa kamu tidak 

bisa membuat soal 

suatu relasi ?  

3. Coba dipikirkan 

kembali cara membuat 

soal suatu relasi. 

4. Bagaimana cara  untuk 

menyatakan suatu relasi 

ke dalam diagram panah 

dari soal yang kamu buat 

? 

5. Bagaimana cara  untuk 

menyatakan suatu relasi 

ke dalam diagram 

kartesius dari soal yang 

kamu buat ? 
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6. Bagaimana cara  untuk 

menyatakan suatu relasi 

ke dalam diagram 

himpunan pasangan 

berurutan dari soal yang 

kamu buat ? 

Dapat membuat 

contoh fungsi serta 

menyatakan dengan 

berbagai cara ( 

himpunan pasangan 

berurutan, diagram 

panah dan grafik) 

6 1. Apa yang kamu ketahui dari 

soal ? 

2. Apa saja yang ditanyakan 

oleh soal? 

3. Bagaimana cara untuk 

membuat contoh soal suatu 

fungsi dari yang diketahui? 

4. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu fungsi ke 

dalam himpunan pasangan 

1. Bagian mana kamu 

mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal? 

2. Mengapa kamu tidak bisa 

membuat soal suatu 

fungsi ?  

3. Coba dipikirkan kembali 

cara membuat soal suatu 

fungsi. 

4. Bagaimana cara untuk 
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berurutan dari soal yang 

kamu buat?  

5. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu fungsi ke 

dalam diagram panah dari 

soal yang kamu buat? 

6. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu fungsi 

dengan cara membuat grafik 

dari soal yang kamu buat? 

menyatakan suatu fungsi 

ke dalam himpunan 

pasangan berurutan dari 

soal yang kamu buat ? 

5. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu fungsi 

ke dalam diagram panah 

dari soal yang kamu buat 

? 

6. Bagaimana cara untuk 

menyatakan suatu fungsi 

ke dalam grafik dari soal 

yang kamu buat ? 
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Lampiran 28: Validasi Pedoman Wawancara 1 
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Lampiran 29: Validasi Pedoman Wawancara 2 
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Lampiran 30: Validasi Pedoman Wawancara 3 
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Lampiran 31: Surat Izin Riset 
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Lampiran 32: Surat Keterangan Telah Melaksanakan 

Penelitian 
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Lampiran 33: Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 34: Dokumentasi Penelitian 

    

Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan 

Angket 

 

     

Pelaksanaan Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan 

Pengisian Angket 

    

Pelaksanaan Wawancara Kepada Subjek  
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